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ABSTRAK 

Husna Atiya, 2021. Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa 

Pandemi Covid-19 (Studi Multisitus Di Minu Waru II Dan SDN Waru I Sidoarjo): 

Tesis, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, Pembimbing (I) Dr. Mukhlishah AM, M.Pd, (II) Lilik 

Huriyah, M.Pd.I 
 

Kata kunci : Pendidikan karakter, pembelajaran jarak jauh. 

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang berkarakter. Oleh karena itu, pendidikan karakter penting untuk 

diajarkan kepada peserta didik guna membentuk generasi yang berkarakter. Dengan 

mewabahnya pandemi covid-19, pembelajaran tatap muka harus diganti dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh. Begitu pula usaha penanaman karakter terhadap peserta didik, tentu 

memiliki kerumitan-kerumitannya tersendiri jika sekolah dilaksanakan secara jarak jauh 

terlebih pada tingkatan sekolah dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai karakter yang 

diimplimentasikan pada pembelajaran jarak jauh, menganalisis implementasi pendidikan 

karakter pada pembelajaran jarak jauh, dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat 

dalam mengimplementasikan pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh. Penelitian ini 

dilakukan di Minu waru II dan SDN Waru I Sidoarjo.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis studi multi 

situs. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sumber data yang diperoleh dari data primer dan data sekunder. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai karakter utama yang diimplementasikan di 

Minu Waru II pada pembelajaran jarak jauh yaitu peduli, jujur dan tanggung jawab. Sedangkan 

di SDN Waru I, nilai karakter utama yang diajarkan pada pembelajaran jarak jauh yaitu jujur, 

disiplin dan mandiri. Implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh di Minu 

Waru II dan SDN Waru I sama sama menggunakan model pendekatan kontekstual dan 

menginternalisasikan nilai karakter pada pembelajaran. Namun, kedua sekolah memiliki 

strategi yang berbeda. Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa faktor pendukung dan 

penghambat dalam mengimplementasikan pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh. 

Diantara faktor pendukung di Minu waru II antara lain kolaborasi yang baik dengan orang tua, 

siswa dan keluarga yang jujur. Sedangkan factor pendukung di SDN Waru I antara lain 

keluarga yang sadar pendidikan, guru yang aktif dan lingkungan yang positif. Adapun faktor 

penghambatnya di Minu Waru II yaitu ada beberapa siswa yang memiliki kejujuran rendah, 

ingin memeroleh sesuatu dengan dengan cara instan. Sedangkan faktor penghambat di SDN 

Waru I antara lain keterbatasan waktu dalam pembelajaran, kurangnya kerjasama antara guru 

dan orang tua dan orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya. 
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ABSTRACT 

Husna Atiya, 2021. Character Education in Online Learning on The Pandemic Covid-19 ( 

Multisite Study at MINU Waru II and SDN Waru I Sidoarjo ) Thesis, Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, Pembimbing (I) Dr. Mukhlishah AM, M.Pd, (II) Lilik Huriyah, 

M.Pd.I 

 

Key Word : Character Education, Online Learning 

The purpose of national education is to develop the potential of students to become a 

good human beings. Therefore, character education is important to be taught to students in 

order to form a character generation. Because of the pandemic covid-19, the learning process 

must be replaced with online learning system. Of course it is a quite challenging for the teacher 

to internalize the values to the students by distance learning process.  

This study aims to analyze the character values implemented in online learning, analyze 

the implementation of character education in online learning, and analyze the supporting and 

inhibiting factors in implementing character education in online learning. This research was 

conducted at Minu Waru II and SDN Waru I Sidoarjo. This study uses a qualitative research 

approach with the type of multi-site study. Data collection techniques used are observation, 

interviews, and documentation. Sources of data obtained from primary data and secondary data. 

The data analysis techniques used are data reduction, data presentation, and verification. 

The results showed that the main character values implemented in Minu Waru II in 

online learning were caring, honest and responsible. Meanwhile at SDN Waru I, the main 

character values taught in online learning are honesty, discipline and independence. The 

implementation of character education in online learning at Minu Waru II and SDN Waru I 

both uses a contextual approach model and internalizes character values in learning. However, 

the two schools have different strategies. In practice, there are several supporting and inhibiting 

factors in implementing character education in online learning. Among the supporting factors 

include good collaboration with parents, honest students and families, active teachers and a 

positive environment. The inhibiting factors are the lack of honesty of students and parents, 

wanting to get something instantaneously, limited time in learning, lack of cooperation between 

teachers and parents and a busy parents. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diskursus tentang pendidikan karakter adalah kajian yang sangat menarik. Walaupun 

kesannya seperti isu lama dan sudah banyak tokoh mengulasnya, namun kenyataannya sampai 

sekarang masalah pendidikan karakter ini masih saja selalu hangat. Ada banyak persoalan 

tentang karut marutnya moralitas kehidupan manusia yang pada basisnya disebabkan oleh 

buruknya karakter seperti perilaku koruptif, kolutif, nepotisme beserta perilaku tidak terpuji 

lainnya yang terus menjadi gurita kehidupan berbangsa sampai saat ini.1 

Perilaku destruktif dan amoral yang lahir sebab buruknya karakter manusia kemudian 

dianggap sebagai gagalnya dunia pendidikan. Secara sederhana, pendidikan dimaknai sebagai 

proses dan semua usaha manusia untuk dapat mengembangkan potensi atau kemampuan 

lahiriah agar memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian baik, 

memiliki kecerdasan, dan berkelakuan terpuji.  

Dalam bahasa lebih sederhana, pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses menjadi 

manusia seutuhnya yaitu lahirnya manusia yang sempurna (insan kamil). Manusia yang 

seimbang, tidak hanya unggul dari segi kualitas kecerdasan intelektual (otak) melainkan juga 

diimbangi pula dengan kecerdasan emosional dan spiritual (sikap, karakter dan akhlak yang 

mulia). 

Menurut Undang Undang Pasal 3 Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

                                                           
1 Abuddin Nata, “Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia”, Cet. Ke-III 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2003), 197. 
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.2 Undang undang tersebut dipertegas dengan  Perpres No. 87 yang di sah 

kan oleh Presiden Republik Indonesia pada tanggal 6 September 2017 tentang penguatan 

pendidikan karakter yaitu demi menciptakan bangsa yang berbudaya yang memiliki 

pennguatan nilai religius, jujur, disiplin, toleransi, kreatif, kerja keras, demokratis, mandiri, 

rasa ingin tahu yang tinggi dan seterusnya perlu adanya penguatan pendidikan karakter (PPK). 

Berdasarkan paparan di atas, jelas sekali bahwa pendidikan bukan penguatan aspek 

kecerdasan bidang kognitif semata, tapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Sehingga tidak 

dapat disalahkan, jika kemudian peran pendidikan banyak dipersoalkan. Pada saat pendidikan 

disebut semakin maju tetapi dalam waktu yang bersamaan perbuatan amoral juga semakin 

menjadi-jadi. Seperti menjamurnya perilaku korupsi yang terjadi di berbagai sektor dengan 

berbagai tingkatannya, merebaknya kekerasan dan pelecehan seksual, ujaran kebencian, 

provokasi dan kegaduhan, kenakalan remaja, penyalahgunaan narkoba dan tindakan-tindakan 

destruktif lainnya. 

Sayangnya, perbuatan destruktif tersebut seringkali melibatkan manusia terdidik dan juga 

dunia pendidikan. Seperti dalam pemberitaan tentang korupsi yang terjadi di sekolah dan 

kejahatan seksual yang yang terjadi dalam dunia pendidikan. Pendidikan yang mestinya 

menjadi instrumen memperbaiki sistem moral anak bangsa, malah terjerumus dalam 

perbuatan-perbuatan yang jauh dari moral yang baik. 

Berdasarkan pemikiran di atas, pada saat ini, dunia pendidikan disadarkan kembali akan 

tujuan dasarnya yaitu pentingnya menanamkan karakter yang baik bagi anak bangsa. Hal ini 

juga tergambarkan dalam misi pendidikan nasional yaitu meningkatkan kesiapan masukan dan 

kualitas proses pendidikan untuk mengoptimalkan pembentukan kepribadian yang bermoral. 

                                                           
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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Sebagai solusi, para tokoh dan pemikir pendidikan kemudian menggagas sebuah konsep 

pendidikan berbasis pada pengembangan moral yang dikenal dengan pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter adalah sebuah konsep pendidikan yang berusaha meciptakan 

lingkungan sekolah yang dapat mengupayakan pembiasaan kepada para peserta didik atau 

peserta didik dalam perkembangan etika, tanggung jawab melalui model, dan pengajaran 

karakter yang baik melalui nilai-nilai universal.3 

Pendidikan karakter mempunyai tujuan penanaman nilai dalam diri peserta didik dan 

pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan individu. Selain itu, 

pendidikan karakter bertujuan meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di 

sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik 

secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan.4  

Jadi pendidikan karakter adalah sebuah konsep pendidikan yang tidak hanya berorientasi 

pada aspek kognitif melainkan juga aspek-aspek lain yang berkaitan dengan keterampilan 

mengelola emosi dan sikap beserta nilai-nilai luhur lainnya. 

Degradasi moral yang menggerogoti kehidupan berbangsa dan bernegara disebabkan 

karena kegagalan pendidikan yang selama ini hanya berorientasi pada penguatan aspek 

kognitif/ intelektual semata, mengabaikan aspek-aspek yang lain. Sehingga pemerintah 

kemudian mencanangkan dan menggaungkan kembali akan pentingnya penguatan karakter 

anak bangsa melalui program yang disebut Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui program PPK tersebut, mencanangkan 

lima nilai karakter utama yang bersumber dari Pancasila, yang menjadi prioritas 

pengembangan gerakan PPK, yaitu religius, nasionalisme, integritas, kemandirian dan 

kegotongroyongan. Tentu Masing-masing dari lima nilai tidak berdiri dan berkembang sendiri-

                                                           
3 Berkowitz, M.W. & Bier, M.C. “What Works In CharacterEducation: A Research-Driven Guide for 

Educators”, (Washington DC: Univesity of MissouriSt Louis, 2005), 7. 
4 Samani, Muclas & Hariyanto.” Konsep dan Model Pendidikan Karakter”. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), 42. 
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sendiri, melainkan saling berinteraksi satu sama lain, berkembang secara dinamis dan 

membentuk kepribadian yang utuh.5 

Sekolah tentu membutuhkan langkah-langkah dan formulasi khusus untuk menanamkan 

nilai-nilai karakter agar tujuan pembentukan pribadi yang utuh sebagaimana yang dimaksud di 

atas tercapai dengan baik. Ada banyak metode yang digunakan sebagai upaya pengelolaan, 

penanaman dan pembiasaan terhadap nilai karakter tersebut. Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Binti Maunah dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan 

Kepribadian Holistik Peserta didik”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 

pendidikan karakter dapat dibagi menjadi 2 strategi yaitu internal dan eksternal sekolah. 

Strategi internal sekolah dapat ditempuh melalui 4 pilar yaitu kegitan belajar mengajar di kelas, 

kegiatan keseharian seperti school culture, kegiatan pembiasaan dan kegiatan ko-kurikuler dan 

ekstrakulikuler. Lalu strategi eksternalnya dijalankan dengan melalui kerjasama antar sekolah 

dan orang tua serta masyarakat.6 Penelitian Binti memiliki persamaan dengan penelitian ini 

yaitu tentang implementasi pendidikan karakter. Bedanya, penelitian Binti dilakukan ketika 

pembelajaran bersifat luring sedangkan pendidikan karakter pada penelitian ini bersifat daring. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh I Wayan pada jurnalnya yang berjudul “Pendidikan 

Karakter Pada Pembelajaran Daring”.7 Melihat banyaknya permasalahan yang dialami oleh 

guru dalam mengimplementasikan pendidikan karakter melalui daring, wayan memberikan 

gagasan strategi dalam usahanya untuk pendidikan karakter bangsa pada masa pandemic covid-

19 yaitu dengan strategi pendidikan karakter multiple intelligences berbasis portofolio pada 

sekolah menegah atas. Dengan startegi tersebut peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkan delapan kecerdasan seperti yang dicetuskan oleh pencetusnya Dr. Howard 

                                                           
5https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/07/penguatan-pendidikan-karakter-jadi-pintu-masuk-

pembenahan-pendidikan-nasional diakses pada 20 Februari 2021 
6 Maunah, Binti “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Kepribadian Holistik Peserta didik,” , 

Jurnal Pendidikan Karakter, ( Vol. 5, No.1 April 2015), 90.  
7 Santika, I Wayan “Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Daring”, Indonesian Values and Character 

Education Journal, (Vol. 3 , No.1 2020), 8 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/07/penguatan-pendidikan-karakter-jadi-pintu-masuk-pembenahan-pendidikan-nasional
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/07/penguatan-pendidikan-karakter-jadi-pintu-masuk-pembenahan-pendidikan-nasional
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Gardnerd. Penelitian Wayan memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu tentang 

pendidikan karakter pada pembelajaran daring. Perbedaannya, penelitian wayan bertujuan 

untuk menawarkan strategi pendidikan karakter multiple intelligences berbasis portofolio pada 

sekolah menegah atas sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana 

pendidikan karakter pada pembelajaran daring, hambatan serta solusi dari hambatan tersebut 

pada dua sekolah dasar yaitu di Minu Waru II dan SDN Waru I Sidoarjo. 

Pendidikan karakter dalam pembelajaran jarak jauh ( daring ) harus tetap dalam 

pengawasan guru meski sekolah dilaksanakan dari rumah. Pra penelitian yang dilakukan di 

Minu Waru II dan SDN Waru I Sidoarjo melalui wawancara dengan kepala sekolah, di 

dapatkan keterangan bahwa di sekolah tersebut terdapat beberapa contoh penanaman karakter 

oleh guru kepada peserta didik pada masa sebelum pembelajaran jarak jauh dimulai juga 

setelah pembelajaran jarak jauh berlangsung. Pada masa sebelum adanya pembelajaran jarak 

jauh berlangsung, contoh penanaman karakter yang dilakukan oleh guru antara lain : 

mendamaikan dua atau lebih peserta didik yang berselisih melalui penuturan pesan moral oleh 

guru terhadap peserta didik yang bersangkutan untuk melahirkan karakter cinta damai. 

Memberikan sanksi terhadap peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas dan apresiasi 

terhadap peserta didik yang mengerjakan tugas, untuk melahirkan karakter peserta didik yang 

bertanggung jawab.8 Tentu, upaya-upaya seperti contoh ini, dapat dilakukan dengan lebih 

mudah dalam pembelajaran secara langsung di sekolah. Sedangkan contoh penanaman karakter 

pada pembelajaran jarak jauh oleh guru antara lain guru memberikan feedback terhadap hasil 

belajar peserta didik. Jika peserta didik berprestasi maka guru akan memberi hadiah 

penghargaan berupa point/ bintang dan ucapan selamat di grup whatsapp kelas. Akan tetapi 

jika peserta didik mendapat nilai rendah yang mengharuskannya untuk remidi maka guru akan 

memberikan informasi tersebut melalui jalur pribadi (japri) kepada peserta didik yang 

                                                           
8 Wawancara dengan bapak Tedy Tofan Aristian, S.Pd pada tanggal 25 Februari 2021 
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bersangkutan agar peserta didik tidak merasa kecil hati/ minder dan merasa direndahkan 

dihadapan teman lainnya.9 Karakter lain seperti disiplin dan tanggung jawab juga ditanamkan 

dalam pengumpulan tugas. Ketika peserta didik mengumpulkan tugas tepat waktu maka guru 

akan memberikan selamat dan apabila peserta didik terlambat mengumpulkan tugas maka guru 

akan memberikan hukuman atas ketidak disiplinan serta lalai akan tanggung jawabnya. 

Karakter empati juga ditanamkan guru ketika ada salah satu peserta didik yang tidak bisa 

mengikuti pembelajaran karena sakit/ kehabisan kuota data. Guru akan menggalang dana 

dengan peserta didik lainnya kemudian mentransfernya kepada yang membutuhkan untuk 

membantu meringankan bebannya.10 Beberapa contoh perilaku diatas merupakan upaya guru 

untuk mengawal pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh di masa pandemic covid-

19.  

Persoalan yang terjadi, pada masa pandemi covid-19, pemerintah melalui Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan memutuskan dihentikannya pembelajaran tatap muka dan diganti 

dengan sistem pembelajaran jarak jauh (daring) dalam waktu yang tidak pasti  guna memutus 

mata rantai penyebaran virus covid-19. Sampai thesis ini ditulis, sudah terhitung setahun 

(Maret 2020 sampai dengan Juni 2021) sekolah meniadakan pembelajaran secara tatap muka 

di sekolah. Dalam ketidakpastian sebab kondisi pandemi tersebut, untuk menghindari 

terjadinya lost generation pendidikan mesti tetap berjalan walaupun dengan konsep yang 

berbeda dari biasanya.  

Merujuk pada surat edaran Ditjen Pendis Kemenag RI Nomor B-

1873/DJ.I/Dt.I.I/PP.03/06/2021, penetapan target belajar di madrasah mengacu pada Surat 

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2791 tahun 2020 tentang Panduan 

Kurikulum Darurat Pada Madrasah.11 Hal ini sesuai dengan arahan Keputusan Menteri 

                                                           
9 Wawancara dengan Guru Minu Waru II Ibu Niswatul Hasanah Pada tanggal 26 Februari 2021 
10 Wawancara dengan Guru SDN Waru I Ibu Amalia Setya Pada tanggal 26 Februari 2021 
11 Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2791 tahun 2020 tentang Panduan Kurikulum 

Darurat Pada Madrasah 
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Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 719/P/2020 Tentang Pedoman 

Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan Dalam Kondisi Khusus.12 Sekolah-sekolah 

kemudian membuat formulasi-formulasi tersendiri dalam rangka pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh (daring). Begitu pula usaha penanaman karakter terhadap peserta didik, tentu 

memiliki kerumitan-kerumitannya tersendiri jika sekolah dilaksanakan secara jarak jauh 

terlebih pada tingkatan sekolah dasar. Karena pada masa pandemic ini pembelajaran 

dilaksanakan dengan jarak jauh, maka guru tidak akan bisa bertemu langsung dengan peserta 

didik. Oleh karena itu mengacu pada prinsip pelaksanaan belajar dari rumah (BDR) sesuai 

dengan surat edaran Mendikbud no 4 tahun 2020 antara lain kegiatan belajar dari rumah 

dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik tanpa 

terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum. Maka guru harus menjalin 

komunikasi yang baik dengan orang tua yang menyertai peserta didik belajar dari rumah serta 

meyusun rencana pembelajaran yang berkesinambungan dan bermakna sesuai dengan 

karakteristik peserta didik agar proses pembelajaran bisa berjalan lancar .   

Melalui latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengulas penelitian tentang 

penanaman karakter dalam pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi covid-19 dengan 

obyek penelitian dua sekolah dasar. Yaitu Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MINU) 

Waru 2 sebagai sekolah swasta berbasis agama dan Sekolah Dasar Negeri (SDN) Waru 1 

sebagai sekolah negeri umum. Melaui penelitian ini diharapkan dapat melihat gambaran yang 

utuh tentang penanaman karakter dalam pembelajaran jarak jauh pada masa pandemic covid-

19. 

                                                           
12 Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republic Indonesia Nomor 719/P/2020 Tentang Pedoman 
Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan Dalam Kondisi Khusus 
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Penelitian ini, kami tulis dengan judul “Pendidikan Karakter dalam Proses Pembelajaran 

Jarah Jauh pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Multisitus di MINU Waru II dan SDN Waru 

I). 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka, penulis mengidentifikasi 

beberapa masalah penelitian, yaitu:  

a. Banyaknya persoalan pendidikan yang didasari oleh ketidakmampuan didalam 

emosional dan spiritual 

b. Degradasi moral akibat kegagalan pendidikan yang hanya fokus pada aspek kognitif 

peseta didik 

c. Kesulitan guru dalam menanamkan karakter yang tepat kepada peserta didik akibat 

banyaknya tuntutan karakter yang perlu diajarkan kepada peserta didik  

d. Kurangnya pemahaman guru tentang konsep pendidikan karakter. 

e. Metode, strategi, dan pendekatan yang dilakukan oleh guru untuk menanamkan karater 

kepada peserta didik. 

f. Kesulitas belajar peserta didik dalam pembelajaran jarak jauh (daring) pada masa 

pandemic Covid-19 

g. Nilai-nilai karakter yang di implementasikan pada pembelajaran jarak jauh 

h. Implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh (daring) pada masa 

pandemic Covid-19 

i. Hambatan pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh (daring) pada masa 

pandemic Covid-19 
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Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini difokuskan pada permasalahan 

yang berkaitan dengan implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh 

(daring) pada masa pandemi Covid-19 (studi multi situs di Minu Waru II Sidoarjo dan SDN 

Waru 1 Sidoarjo).  

 

2. Batasan Masalah  

Mengingat agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas dan untuk mempermudah 

pemahaman, maka pada proposal tesis ini penulis memfokuskan pada masalah yang 

berkaitan dengan judul penelitian yaitu: 

a. Nilai-nilai karakter yang di implementasikan pada pembelajaran jarak jauh pada masa 

pandemic Covid-19 di Minu Waru II Sidoarjo dan SDN Waru 1 Sidoarjo 

b. Implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh pada masa pandemic 

Covid-19 di Minu Waru II Sidoarjo dan SDN Waru 1 Sidoarjo 

c. Faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan karakter pada pembelajaran jarak 

jauh pada masa pandemic Covid-19 di Minu Waru II Sidoarjo dan SDN Waru 1 Sidoarjo 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diambil suatu gambaran 

tentang rumusan masalah yang akan dijadikan pokok tujuan dalam penulisan proposal tesis 

sebagai berikut:   

1. Apa saja nilai nilai karakter yang ditanamkan pada pembelajaran jarak jauh pada masa 

pandemic Covid-19 di Minu Waru II Sidoarjo dan SDN Waru 1 Sidoarjo? 

2. Bagaimana implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh pada masa 

pandemic Covid-19 di Minu Waru II Sidoarjo dan SDN Waru 1 Sidoarjo? 
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan karakter pada 

pembelajaran jarak jauh pada masa pandemic Covid-19 di Minu Waru II Sidoarjo dan 

SDN Waru 1 Sidoarjo? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, secara umum penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh (daring) 

pada masa pandemic Covid-19 di Minu Waru II Sidoarjo dan SDN Waru 1 Sidoarjo. Tujuan 

penelitian tersebut sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis nilai nilai karakter yang ditanamkan pada pembelajaran jarak jauh pada 

masa pandemic Covid-19 di Minu Waru II Sidoarjo dan SDN Waru 1 Sidoarjo  

2. Untuk menganalisis implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh pada 

masa pandemic Covid-19 di Minu Waru II Sidoarjo dan SDN Waru 1 Sidoarjo  

3. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan karakter pada 

pembelajaran jarak jauh pada masa pandemic Covid-19 di Minu Waru II Sidoarjo dan 

SDN Waru 1 Sidoarjo  

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan 

mengenai konsep dan implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh 

(daring) pada masa pandemic Covid-19. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti  
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Memperoleh wawasan tentang implementasi pendidikan karakter pada 

pembelajaran jarak jauh (daring) pada masa pandemic Covid-19 di Minu Waru II 

Sidoarjo dan SDN Waru 1 Sidoarjo 

b. Bagi Sekolah  

1) Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk melakukan perbaikan dan 

pengembangan dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada pembelajaran 

jarak jauh (daring) pada masa pandemic Covid-19 

2) Sebagai bahan untuk mengetahui hambatan dan solusi untuk ketercapaian 

tujuan pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh (daring) pada masa 

pandemic Covid-19.  

c. Bagi Guru  

1) Sebagai bahan masukan terkait implementasi pendidikan karakter pada 

pembelajaran jarak jauh (daring) pada masa pandemic Covid-19 

2) Sebagai bahan untuk memberikan solusi atas hambatan yang terjadi dalam 

proses pelaksaan pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh (daring) 

pada masa pandemic Covid-19 

 

F. Penelitian Terdahulu   

Berikut ini adalah beberapa penelitian yang relevan dan memiliki fokus kajian yang 

sama dengan penelitian yang penulis lakukan. Beberapa penelitian tersebut antara lain:  

1. Binti Maunah melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter 

Dalam Pembentukan Kepribadian Holistik Peserta didik” Fokus penelitian ini adalah 

untuk memahami implementasi pendidikan karakter dalam pembentukan holistic 

peserta didik di MTsN Jabung dan SMPN 1 Talun Blitar. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan langkah prosedur penelitian data reduction, data display 
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dan conclussion. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan pendidikan karakter 

dapat dibagi menjadi 2 strategi yaitu internal dan eksternal sekolah. Strategi internal 

sekolah dapat ditempuh melalui 4 pilar yaitu kegitan belajar mengajar di kelas, kegiatan 

keseharian seperti school culture, kegiatan pembiasaan dan kegiatan ko-kurikuler dan 

ekstrakulikuler. Lalu strategi eksternalnya dijalankan dengan melalui kerjasama antar 

sekolah dan orang tua serta masyarakat.13 Penelitian Binti fokus pada pembentukan 

holistic peserta didik pada saat luring di tingkat sekolah menengah. Berbeda dengan 

penelitian ini dimana fokusnya adalah pendidikan karakter pada proses pembelajaran 

secara daring di tingkat sekolah dasar. 

2. Muhammad Faisal Haq melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Pendidikan 

Karakter Studi Multi Kasus di MI Mujahidin dan SDN Jombatan 6 Jombang.”  Fokus 

penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter dalam proses 

pembelajaran dan kegiatan ekstra kulikuler di MI Mujahidin dan SDN Jombatan 6, serta 

model evaluasi yang digunakan MI Mujahidin dan SDN Jombatan 6 kabupaten 

Jombang. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang dianalisis 

dengan analisis interaktif. Hasil penelitian ini adalah penerapan pendidikan karakter di 

kedua lembaga tersebut dengan mengintegrasikan pada indikator dan tujuan masing 

masing mata pelajaran. Bedanya, di MI Mujahidin lebih menekankan pada sikap 

religious dan peduli lingkungan sedangkan di SDN Jombatan 6 lebih menekankan sikap 

jujur dan disiplin. Sedangkan untuk evaluasi pendidikan karakter di kedua sekolah 

tersebut menggunakan model integrasi antara indikator dengan tujuan pembelajaran 

masing masing mata pelajaran.14 Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada 

                                                           
13 Maunah, Binti “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Kepribadian Holistik Peserta didik,” 

Jurnal Pendidikan Karakter, (Vol. 5, No.1 April 2015), 90.  
14 Muhammad Faisal Haq,“Implementasi Pendidikan Karakter Studi Multikasus di MI Mujahidin dan SDN 

Jombatan 6 Jombang” (Tesis Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Uin Maulana Malik Ibrahim,  

Maret 2016) . 
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implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran. Bedanya, penelitian Faisal juga 

meneliti pendidikan karakter pada kegiatan ekstra kulikuler dan dilaksanakan secara 

luring sedangkan pada penelitian ini berusaha mengetahui hambatan apa yng dirasakan 

oleh guru pada pendidikan karakter secara daring dan menawarkan solusi atas hambatan 

tersebut. 

3. Muhammad Arfin melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter Pada SD Negeri Mannuruki Makasar.” Fokus penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terintegrasi pada 

pembelajaran di SD Negeri Mannuruki Makassar, (2) untuk mendeskripsikan 

implementasi nilainilai pendidikan karakter pada kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri 

Mannuruki Makassar, (3) untuk mengungkap hasil implementasi nilai-nilai pendidikan 

karakter pada SD Negeri Mannuruki Makassar. Penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan teologis normatif, pedagogis, dan psikologi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yang terintegrasi pada 

kegiatan proses pembelajaran adalah religius, disiplin, tekun, rasa ingin tahu, peduli, 

dan tanggung jawab. Sedangkan implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada 

kegiatan ekstrakurikuler dilakukan melalui kegiatan drumband, seni tari, olahraga, dan 

pengayaan dengan cara memberikan motivasi, pemahaman, nasihat, sangsi, 

keteladanan dan hadiah kepada peserta didik. 15 Hampir senada dengan penelitian milik 

Faisal, penelitian Arifin juga memiliki fokus untuk megimplementasikan pendidikan 

karakter pada pembelajaran dan ektrakulikuler secara luring. Hal ini tentu berbeda 

dengan penelitian ini yang dilakukan secara daring. 

                                                           
15 Muhammad Arfin, “Iplementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada SD Negeri Mannaruki Makasar” ( Tesis 

Magister Pendidikan Agama Islam UIN Alaudin Makasar 2017).  
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4. Anis Wulandari melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Sistemik 

Pendidikan Karakter di Lembaga pendidikan Islam” Fokus penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan sistem pendidikan karakter melalui menejemen, pembelajaran 

dan pembinaan kegiatan kepeserta didikan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan menggunakan teknik deskriptif. Hasil penelitian ini yaitu : (1) 

program dan sosialisasi pemahaman pendidikan karakter secara memadai; (2) 

penentuan indikator yang representatif nilai nilai karakter yang ditanamkan; (3) tegas 

dalam menyusunan aturan ; (4) peningkatan komunikasi dengan Dinas Kesehatan 

setempat.16 Fokus penelitian Anis adalah untuk mengetahui penerapan sistem 

pendidikan karakter melalui menejemen, pembelajaran dan pembinaan kegiatan 

kepeserta didikan pada pembelajaran luring. Berbeda dengan penelitian ini yang 

memiliki fokus implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran daring. 

5. Retno styaningrum melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Pendidikan 

Karakter Perspektif Al-Quran di MTs Muhammadiyah 2 Jenangan Ponorogo”. Fokus 

penelitian ini adalah (1) Menganalisis konsep pendidikan karakter perspektif Al-

Qur’an, (2) Menganalisis implementasi pendidikan karakter perspektif Al-Qur’an di 

MTs Muhammadiyah 2 Jenangan, dan (3) Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi implementasi pendidikan karakter perspektif Al-Qur’an di MTs 

Muhammadiyah 2 Jenangan. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan field research. Hasil penelitian ini adalah (1) konsep 

pendidikan karakter perspektif Al-Qur’an dapat ditemukan melalui tiga dimensi akhlak 

yang harus diaktualisasikan dalam diri manusia yaitu: akhlak kepada Allah (kecerdasan 

spiritual), akhlak terhadap diri sendiri (kecerdasan emosional), akhlak terhadap 

                                                           
16 Anis Wulandari, “Implementasi Sistemik Pendidikan Karakter di Lembaga Pendidikan Islam”, ( Tesis Magister 

Pendidikan Islam IAIN Salatiga 2018). 
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makhluk Tuhan yaitu manusia dan lingkungan (kecerdasan sosial). Konsep pendidikan 

karakter dalam Al-Qur’an tercermin dari tingkah laku/perangai nabi Muhammad saw. 

yang dijadikan sebagai teladan yang ideal (uswatun hasanah). (2) Implementasi 

pendidikan karakter perspektif Al-Qur’an di MTs Muhammadiyah 2 Jenangan 

Ponorogo dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter yang 

bersumber dari agama, pancasila, dan dinas pendidikan yang diaktualisasikan melalui 

kegiatan di dalam kelas maupun di luar kelas, yaitu melalui: (a). Kegiatan belajar 

mengajar (KBM), (b). Budaya madrasah yaitu melalui metode keteladanan (uswah) dan 

pembiasaan, (c).  Kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. 3). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi implementasi pendidikan karakter persektif Al-Qur’an ada dua, yaitu 

faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung antara lain: (a). Guru-guru 

tenaga pendidik dan kependidikan yang berkompeten dan berkualitas, (b). Peserta didik 

yang memiliki niat dan kemauan untuk menjadi pribadi yang berkarakter unggul dan 

baik, (c). Kurikulum yang memuat pendidikan karakter yang menunjang terbentuknya 

karakter pada diri peserta didik, (d). Budaya madrasah yang mendukung tercapainya 

program pendidikan karakter, (e). Lingkungan tempat berinteraksi. Sedangkan faktor 

penghambatnya antara lain : (a). Latar belakang peserta didik yang majemuk dan 

sumber daya manusia (SDM) peserta didik yang berbeda-beda, (b). Kurangnya 

kerjasama antara pihak madrasah dan orangtua di rumah. (c). Terdapat beberapa guru 

yang kurang profesional dalam membagi antara waktu jam mengajar dan waktu tugas 

di luar jam mengajar, (d). Lingkungan tempat anak tumbuh.17 Penelitian pendidikan 

karakter yang dilakukan oleh Retno ditinjau melalui perspektif Al-Qur’an sedangkan 

pada penelitian ini pendidikan karakter ditinjau dari segi agama dan Negara.  

                                                           
17 Retno Styaningrum, “Implementasi Pendidikan Karakter Perspektif Al-Quran” ( Tesis Magister Pendidikan 

Agama Islam Universitas Muahmmadiyah Ponorogo 2018).  
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6. Ni’mawati, Fitri Handayani, dan Aan Hasanah melakukan penelitian dalam jurnalnya 

yang berjudul “ Model Pengelolaan Pendidikan Karakter Di Sekolah Pada Masa 

Pandemi”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis model pengelolaan 

pendidikan karakter di sekolah pada masa pandemi. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan sumber data kepustakaan. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa model pengelolaan pendidikan karakter di sekolah 

pada masa pandemi dapat dilaksanakan dengan cara: Pertama kolaborasi antara sekolah 

dengan orang tua peserta didik harus terus-menerus dijalin, dipererat, dan ditingkatkan 

intensitas dan kualitasnya. Kedua pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) ѕеbаgаі ѕаrаnа untuk pembelajaran nіlі-nіlаі dаѕаr реndіdіkаn karakter, dаn dараt 

dіmаnfааtkаn sebaik-baiknya untuk mengembangkan krеаtіvіtаѕ peserta didik. Ketiga 

Problem Based Learning (PBL) membangun rasa tanggung jawabdan menjadikan 

peserta didik tidak mudah jenuh dalam belajar online karena terbangun motivasi dalam 

memperoleh pemecahan masalah yang dihadapi.18 

7. Endah Marwanti dan Irfan Adi Nugroho melakukan penelitian dalam jurnalnya yang 

berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Pendidikan Lingkungan Sekolah Di Era 

Pandemi Covid-19 Pada Peserta didik Sekolah Dasar”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan bagaimana cara guru menanamkan karakter merawat 

lingkungan di sekolah dan mencari tahu bagaimana guru menggunakan perangkat 

sebagai media pembelajaran selama pandemi. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah implementasi kepedulian 

terhadap lingkungan dapat diterapkan dengan perangkat fasilitas sekolah kepada 

peserta didik, untuk membina dan membentuk karakter peserta didik yang sadar akan 

                                                           
18 Ni’mawati, Fitri Handayani, dan Aan Hasanah, “ Model Pengelolaan Pendidikan Karakter Di Sekolah Pada 

Masa Pandemi”. Fastabiq: Jurnal Studi Islam ( ISSN 2723-0228 Volume 1 Nomor 2 Nopember 2020), Hal 145-

156 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan serta menjaga keseimbangan alam. 

Pencapaian gerakan literasi lingkungan didukung oleh guru, staf sekolah, dan peserta 

didik serta dilengkapi dengan fasilitas yang optimal untuk menunjang keberhasilan 

implementasi gerakan literasi lingkungan. Penggunaan perangkat online dalam proses 

pembelajaran dimaksimalkan sebagai pengganti guru dalam memahami materi bagi 

peserta didik. Hal ini terkait dengan penilaian karena dibutuhkan toleransi yang tinggi 

terkait pengumpulan dan penilaian tugas. Guru selalu mengecek dan mengingatkan 

peserta didik yang belum mengumpulkan tugas pembelajaran hari ini secara online 

setiap sore, sehingga ada kesempatan waktu bagi peserta didik yang ingin 

menyempurnakan atau bahkan belum mengerjakan tugasnya. Keberagaman platform 

pembelajaran online yang digunakan diharapkan dapat membangkitkan semangat 

peserta didik dalam pembelajaran agar mereka tidak tertekan secara psikologis.19 

8. Sari Fatul Mutmainah melakukan penelitian dengan judul “Impelementasi 

Pembelajaran Daring Dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab “. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran daring dalam membentuk 

karakter tanggung jawab. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

deskriptif, dengan pendekatan fenomenologi. Teknik analisis dengan menggunakan 

triangulasi data. Hasil penelitian bahwa dalam implementasi pembelajaran daring 

dalam membentuk karakter tanggung jawab, pihak sekolah telah melaksanakan 

pembelajaran daring dengan membentuk karakter tanggung jawab peserta didik, dengan 

melalui pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di whatsapp grub, memberikan 

materi sesuai dengan jadwal pembelajaran yang telah ditentukan. Peserta didik 

melaksanakan kegiatan pembelajaran daring dengan baik sesuai arahan dan aturan yang 

                                                           
19 Endah Marwanti dan Irfan Adi Nugroho, “Implementasi Pendidikan Karakter Pendidikan Lingkungan Sekolah 

Di Era Pandemi Covid-19 Pada Peserta didik Sekolah Dasar”, Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, (Vol. 7, 

Nomor 2, Januari 2021), hlm.1112-1118 
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sekolah buat, setiap 1 minggu sekali peserta didik mengumpulkan tugasnya ke sekolah 

setiap hari sabtu dengan sesuai protokol kesehatan yang telah ditentukan. Pelaksanaan 

pembelajaran daring dalam membentuk karater tanggung jawab SD Negeri 34/1 Teratai 

dapat memunculkan 9 (sembilan) tema.20 

9. Iin Isna Sofiana melakukan penelitian deangan judul “ Implementasi Nilai Pendidikan 

Karakter Tanggung Jawab Dan Disiplin Pada Anak Belajar Di Rumah Masa Pandemic 

Covid-19 Di Desa Deras Kedungjati Grobogan Tahun 2020”. Tujuan penelitian ini 

adalah: (1) Mengetahui implementasi nilai pendidikan karakter tanggung jawab dan 

disiplin anak di rumah, (2) Megetahui metode yang digunakan dalam membentuk 

karakter tanggung jawab dan disiplin pada anak belajar, mic covid-19. Jenis penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena data yang disajikan berupa kata-kata 

yang diperoleh dan diolah berdasarkan deskripsi penulis. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah sumber data primer dan data sekunder. Dalam teknik pengumpulan data 

peneliti menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 

pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi data dan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pertama, implementasi pendidikan karakter 

tanggung jawab dan disiplin pada anak di rumah di Desa Deras adalah melalui 

bimbingan dari orang tua serta mengikuti berbagai kegiatan tujuannya untuk 

membentuk karakter anak. Kedua, metode yang digunakan dalam membentuk karakter 

anak belajar di rumah di Desa Deras adalah dengan metode keteladanan seperti orang 

tua melatih anak untuk menerapkan karakter tanggung jawab dan disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari, metode pembiasaan seperti halnya melalui bimbingan orang tua 

                                                           
20 Sari Fatul Mutmainah, “Impelementasi Pembelajaran Daring Dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab “. 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Dan Dasar Fakultas 

Keguruaan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi Januari 2021 
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dengan membiasakan berperilaku yang baik dan sopan dalam kehidupan sehari-hari, 

dan metode mau’izhah dan nasehat seperti anak diberikan nasehat dan motivasi tentang 

tanggung jawab dan disiplin pada anak belajar di rumah, agar anak semangat dalam 

melakukannya.21 

10. Lisni Hastuti Harahap melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Pendidikan 

Karakter Abdillah Dimasa Pandemi Covid-19”. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan Pendidikan Karakter ABDILLAH (PKA) yang diimplementasikan 

oleh SD Laboratorium Percontohan UPI Bandung. Penelitian fokus pada strategi guru 

dalam mengimplementasikan PKA dimasa pandemi Covid-19. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan desain penelitian studi kasus, data 

yang dikumpulkan adalah data wawancara dan dokumen. Dua tema utama 

diidentifikasi, strategi guru dengan aspek-aspek pengembangan karakter dan, evaluasi 

PKA. Selain itu subtema pada peran pendidik dikembangkan yang menggambarkan 

lebih jauh tentang proses implementasi oleh partisipan. Anak usia sekolah dasar 

membutuhkan peran pendidik untuk menumbuhkan karakter yang diharapkan. Hasil 

penelitian, menunjukkan bahwa program PKA terintegrasi dengan PJJ dan tidak 

memiliki desain khusus dimasa pandemi. Meskipun demikian, PKA melalui 

pembudayaan dan integrasi dari tradisi nilai-nilai karakter yang sudah ada pada 

masyarakat, memberikan peluang program dapat dijalankan. Namun, keterbatasan 

membuat guru tidak dapat membantu dalam proses pelaksanaannya. Keterbatasan ini 

muncul dari semua partisipan, sebagai program yang telah dilaksanakan di sekolah, 

implementasinya pada masa pandemi tidak semaksimal di sekolah. Karena itu, 

pembelajaran PKA terbatas pada pengenalan norma. Untuk memberikan gambaran 

                                                           
21 Iin Isna Sofiana, “ Implementasi Nilai Pendidikan Karakter Tanggung Jawab Dan Disiplin Pada Anak Belajar 

Di Rumah Masa Pandemic Covid-19 Di Desa Deras Kedungjati Grobogan Tahun 2020”. Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (Iain) Salatiga 2020 
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yang lengkap, maka sebelum menjelaskan temuan, deskripsi PKA disajikan 

berdasarkan data. Penelitian terbatas pada peserta didik sebagai target PKA dan guru 

sebagai pendidik.22 

Dari beberapa penelitian diatas, maka fokus penelitian dan objek penelitian berbeda 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Pada penelitian ini, penulis memfokuskan pada 

implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh pada masa pandemic Covid-19. 

Penulis akan melakukan penelitian di Minu Waru II Sidoarjo dan SDN Waru I Sidoarjo. Dari 

fokus penelitian tersebut, penulis yakin ada perbedaan fokus penelitian baik itu terkait dengan 

tempat, objek, subjek, dan waktu pelaksanaan penelitian. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Secara keseluruhan, penulisan dalam penelitian tesis ini terdiri atas lima bab dengan 

rincian sebagai berikut:  

BAB I adalah pendahuluan. Dalam bab ini, penulis memaparkan latar belakang masalah, 

identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.  

BAB II adalah kajian teori. Dalam bab ini, penulis menyajikan kajian teori yang berkaitan 

dengan konsep dan deskripsi sesuai dengan judul tesis ini, diantaranya pengertian pendidikan 

karakter, fungsi dan tujuan pendidikan karakter, strategi serta nilai-nilai karakter, pengertian 

pembelajaran jarak jauh ( daring),  kelebihan dan kelemahan pembelajaran jarak jauh ( daring). 

BAB III adalah metode penelitian. Dalam bab ini, penulis memaparkan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, subjek penelitian, informan 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik keabsahan data.  

                                                           
22 Lisni Hastuti Harahap, “Implementasi Pendidikan Karakter Abdillah Dimasa Pandemi Covid-19”. Thesis, 

Universitas Pendidikan Indonesia. 2020. 
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BAB IV adalah hasil pembahasan. Pada bab ini, penulis menulis tentang hasil penelitian 

dan analisis data penelitian. Bab ini berisi tiga sub bab yang terdiri dari Nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan pada pembelajaran jarak jauh (daring) pada masa pandemic Covid-19 di Minu Waru 

II Sidoarjo dan SDN Waru 1 Sidoarjo, implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran 

jarak jauh (daring) pada masa pandemic Covid-19 di Minu Waru II Sidoarjo dan SDN Waru 1 

Sidoarjo, faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh 

(daring) pada masa pandemic Covid-19 di Minu Waru II Sidoarjo dan SDN Waru 1 Sidoarjo. 

Serta sedikit gambaran umum atau profil Sekolah Minu Waru II Sidoarjo dan SDN Waru I 

Sidoarjo. Secara ringkas, penulis menyajikan profil masing masing sekolah yaitu Minu Waru II 

Sidoarjo dan SDN Waru I Sidoarjo.  

BAB V adalah penutup. Pada bab ini, penulis menulis kesimpulan, saran-saran-saran, 

dan rekomendasi penelitian di Minu Waru II Sidoarjo dan SDN Waru 1 Sidoarjo. Kemudian 

sebagai pelengkap akan dicantumkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB II 

Kajian Teori 

 

Dalam penelitian ini dibahas beberapa hal yang terkait dengan pendidikan karakter dan 

pembelajaran jarak jauh (daring) pada masa pandemic Covid-19 

A. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Karakter merupakan kata yang berasal dari Yunani yang berarti mengukir. Ibaratnya 

seperti mengukir diatas batu yang keras. Lalu kemudian istilah karakter berkembang dan 

diartikan sebagai tingkah perilaku.23 Disamping itu, ada juga yang menyamakan karakter 

dengan kepribadian.24 Sementara itu Berkowitz menyatakan bahwa karakter merupakan 

sebuah identitas yang melekat pada diri seseorang. 25 

Menurut Thomas Lickona, pendidikan Pendidikan Karakter merupakan upaya yang 

dimaksudkan untuk membantu peserta didik agar peseerta didik dapat memahami, 

memperhatikan dan menjalankan nilai-nilai etika yang utama.26 Sebagaimana disebutkan 

dalam peraturan pasal 20 tahun 2003 pasal 3, tentang Sistem Pendidikan Nasional 

merumuskan karakter itu pendidikan harus digunakan dalam upaya pendidikan di 

Indonesia.27 Pendidikan karakter merupakan upaya sadar yang harus dilakukan oleh 

stakeholder pendidikan untuk membentuk karakter peserta didik melalui nilai-nilai agama, 

                                                           
23 Sri Judiani,“Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Melalui Pengamatan Pelaksaan Kurikulum”, 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, ( Volume 16 Edisi khusus III, Oktober 2010), Balitbang Kementerian 

Pendidikan Nasional. 
24 Donni Koesoema A,” Pendidikan Karakter di Zaman Keblinger, Mengembangkan Visi Guru Sebagai Pelaku 

Perubahan dan Pendidikan Karakter”, (Jakarta: Grasindo, 2009), 80. 
25 Al Musanna,” Revitalisasi Kurikulum Muatan Lokal Untuk Pendidikan Karakter Melalui Evaluasi Responsif ”, 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, (Volume 16 Edisi khusus III, Oktober 2010), Balitbang Kementerian 

Pendidikan Nasional. 
26 Thomas Lickona, “Character Matters; Persoalan Karakter, Bagaimana Membantu Anak Mengembangkan 

Penilaian Yang Baik, Integritas dan Kebijakan Penting Lainnya”, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), 6. 
27 Kementrian Pendidikan Nasional, “Pengmembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa”, (Jakarta: 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), 2 
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etos, estetika, dan sintetik untuk membangun karakter peserta didik agar menjadi individu 

yang unggul. 

Setidaknya ada sepuluh karakter utama yang harus ditanamkan kepada peserta didik 

baik di sekolah, di rumah maupun di lingkungan masyarakat, yaitu : Kebijaksanaan, 

Keadilan, Ketegasan, Pengendalian Diri, Kasih sayang, Sikap positif, Pekerja Keras, 

Integritas, Bersyukur, dan Rendah Hati.28 Selanjutnya, Muhammad Nuh juga menyatakan 

bahwa pada hakikatnya pendidikan karakter merupakan bagian integral dari pembangunan 

karakter bangsa di Indonesia. Pendidikan karakter diarahkan untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional guna mengembangkan potensi peserta didik untuk bertaqwa, sehat, 

berpengetahuan, kreatif, mampu, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. 

2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan karakter 

Menurut Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan bahwa: “Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peseta 

didik agar menjadi manusia yag beriman,dan bertakwa kepaa Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia,sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 29 

Menurut pasal diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya pendidikan karakter 

memiliki 3 fungsi yaitu : 

a. Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepribadian kuat  

b. Memperkuat fungsi Pendidikan Nasional agar peserta didik memiliki potensi untuk 

semakin berkembang dan bertanggung jawab  

                                                           
28 Thomas Lickona, “Character Matters; Persoalan Karakter, Bagaimana Membantu Anak Mengembangkan 

Penilaian Yang Baik, Integritas dan Kebijakan Penting Lainnya” … 280-282 
29 Kementrian Pendidikan Nasional, “Pengemembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa”, (Jakarta: 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), 4 
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c. Untuk menyaring budaya sendiri dan budaya asing yang tidak sesuai dengan karakter 

bangsa 

Selanjutnya, tujuan dari pendidikan karakter yaitu : 

a. Mengembangkan potensi afektif peserta didik. 

b. Mengembangkan kebiasaan dan sikap peserta didik yang sejalan dengan adat istiadat 

karakter bangsa dan agama. 

c. Menumbuhkan kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi 

selanjutnya. 

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mandiri, kreatif, berwawasan 

kebangsaan 

e. Mengembangkan lingkungan sekolah yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 

persahabatan, dan harga diri yang tinggi.30 

 

3. Strategi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dapat ditanamkan oleh guru kepada peserta didik melalui beberapa 

strategi. Yaitu : 

a. Mengintegrasikan dengan kehidupan sehari hari.31 

1) Suri tauladan ( Uswah Hasanah ) 

Guru memiliki peran vital dalam hal memberikan contoh/ suri tauladan yang baik 

kepada peserta didik. Setiap tutur kata dan tingkah laku guru akan berdampak luar biasa 

besar dan terekam dalam memori peserta didik. Secara tidak langsung kepribadian 

seorang guru juga akan berpengaruh terhadap perilaku peserta didiknya baik itu dari 

                                                           
30 Kementrian Pendidikan Nasional, “Pengemembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa” … 7 
31 Jannah, Miftahul, “Metode Dan Strategi Dalam Pembentukan Karakter Religius Yang Di Terapkan Di Sdtq-T 

An-Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura” Al-Madrasah:Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah ( Vol. 4, No. 1, 2019 ) P-ISSN: 2620-5807; E-ISSN: 2620-71840 
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segi positif maupun negative. Oleh karena itu, hal pertama yang harus dilakukan oleh 

pendidik dalam mendidik adalah memperbaiki diri sendiri. Terlebih ketika mengajar di 

tingkat dasar, dimana peserta didik masih dalam usia dini. Mereka akan meniru apa 

yang mereka lihat dan mereka rasakan. Jadi, mendidik melalui tauladan yang baik 

adalah strategi yang paling utama. Contohnya : guru harus berpakaian sopan dan rapi 

agar peserta didik bisa mengikuti apa yang dilihatnya. 

2) Spontanitas 

Pendidikan karakter dapat ditanamkan secara spontan ketika ada suatu kejadian 

yang tidak terduga. Contohnya : ketika ada peserta didik yang berkelahi, pendidikan 

karakter yang ditanamkan guru bisa dengan menasehati keduanya agar berdamai dan 

saling memaafkan.   

3) Hadiah & Teguran/ hukuman  

Perilaku tiap peserta didik pasti berbeda beda. Ketika ada peserta didik yang 

melakukan tindakan terpuji guru hendaknya memberikan apresiasi. Apresiasi yang 

diberikan bisa berupa ucapan selamat, tambahan point atau bahkan hadiah. Dengan 

begitu motivasi peserta didik akan meningkat dan menumbuhkan semangat bagi peserta 

didik yang lain untuk ikut bekelakuan baik. Sebaliknya, ketika ada yang melanggar atau 

melakukan tindakan yang tidak terpuji maka guru hendaknya memberikan teguran atau 

bahkan hukuman agar menimbulkan efek jera dan dapat merubah tingkah lakunya 

menjadi baik. 

4) Pembiasaan ( Habituasi ) 

Pembiasaan/ habituasi merupakan penanaman nilai karakter yang dilakukan 

secara konsisten/ terus menerus sehingga menjadi kebiasaan bagi peserta didik. 

Contohnya : karakter religius dalam berdoa bersama sebelum pelajaran dimulai dan 
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setelah pelajaran selesei, karakter disiplin dan tanggung jawab dalam melaksanakan 

piket rutinan. 

5) Mengkondisikan Lingkungan Belajar 

Agar nilai-nilai dalam karakter dapat tersampaikan secara sempurna, maka 

seluruh komponen pendidikan seperti guru, tenaga kependidikan, peserta didik dan 

warga sekolah bisa bergotong royong untuk mengkondisikan lingkungan belajar. 

Contohnya : menyediakan alat kebersihan seperti sapu dan tempat sampah di setiap 

kelas, menempelkan dalil/ nushus/ nasihat/ poster tentang kebersihan ataupun kejujuran 

dan sebagainya di bagian ligkungan sekolah yang strategis.  

b. Manajemen kelas 

1) Menjadi guru yang sesungguhnya 

Semboyan Ki Hajar Dewantara sering dipakai untuk mendeskripsikan arti dari guru 

yang sesungguhnya yaitu “ ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri 

handayani “ yang artinya berada di depan memberi contoh, ditengah memberi semangat 

dan dibelakang memberi dorongan. Guru yang hebat akan menghasilkan peserta didik 

yang hebat, tetapi guru yang luar biasa akan menghasilkan peserta didik yang pantang 

menyerah dalam meggapai cita-citanya. 

2) Membentuk kontrak belajar 

Untuk menanamkan karakter disiplin guru perlu membentuk sebuah kontrak belajar 

dimana aturan dibuat dan disetujui oleh setiap anggota kelas. Dengan kontrak belajar 

ini pula, peserta didik secara tidak langsung mendapat karakter bertanggung jawab 

terhadap keputusannya. Contohnya : adanya aturan dilarang makan selama 

pembelajaran dimulai. Ketika aturan ini berjalan, maka peserta didik dikelas tersebut 

secara tidak langsung ada 2 karakter yang ditanamkan yaitu disiplin dan tanggung 

jawab. 
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3) Menciptakan kelas yang demokratis.  

Untuk menciptakan kelas ynag demokratis, guru harus melibatkan peserta didik 

dalam mengambil keputusan. Contohnya : membuat jadwal piket, menyusun kontrak 

belajar dan seterusnya. 

4) Memberi nasihat ( Mau’idhoh Hasanah ) 

Pada kurikulum mata pelajaran yang sedang disampaikan pasti terdapat karakter 

yang diajarkan. Tugas guru adalah menjelaskan nilai nilai karakter tersebut dengan 

menggali materi yang sedang diajarkan. Contohnya : guru meminta peserta didik untuk 

menarik kesimpulan dari kurikulum yang sedang diajarkan mengenai karakter apa yang 

sedang dipelajari. Dalam menasehat, guru hendaknya menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami anak. Akan lebih baik lagi apabila guru mampu menggunakan bahasa 

yang lagi “trend” di kalangan milenial seperti yang dicontohkan oleh Ustad Hannan 

Attaki. Dalam berdakwah, beliau menggunakan bahasa slang/ bahasa tidak formal yang 

lagi trend dikalangan milenials.32 Hal ini bertujuan agar nilai moral yang sedang 

disampaikan lebih mudah terserap dalam pehamanan siswa. Selain itu, pemilihan 

bahasa yang tepat juga akan menambah ketertarikan siswa untuk mendengarkan nasihat 

guru. 

5) Membentuk kelas menjadi beberapa kelompok dalam mengerjakan suatu tugas agar 

tercipta kerja sama antar anggota kelompok. 

6) Melatih peserta didik cara cara problem solving.33 

 

                                                           
32 Nasihatul Latifah, Lilik Huriyah, dkk, “ Character Education Values in Hanan Attaki’s Millenials Da’wa “, 

Proceedings Of International Conference On Da’wa And Comunication ( Vol.2 No. 1, 2020) 
33 Hendrawan, Saneryo. “ Spritual Managemen ”. (Bandung: Mizan, 2009). h. 33 
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4. Nilai-nilai Pendidikan karakter 

Menurut Samani dan hariyanto, ada 6 pilar nilai dalam pendidikan karakter. Nilai nilai 

tersebut adalah sebagaimana yang tertulis dalam tabel berikut 34: 

Tabel 2.1 

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

 

No Nilai Karakter Indikator yang dikembangkan 

1 Trusted (Dapat 

dipercaya) 

a. Jujur : tidak bohong, tidak curang, tidak 

mencuri 

b. Handal : menepati janji, berkomitmen 

c. Berani : berani melakukan/ mengatakan 

kebenaran meski ditentang oleh banyak 

orang 

d. Baik : baik kepada semua orang, tidak 

pilih kasih, tidak berkhianat 

2 Respect 

(Menghargai ) 

a. Memperlakukan orang lain sebagaimana 

kita ingin diperlakukan 

b. Sopan dan memiliki etika/ tata karma 

c. Santun dalam mendengarkan orang lain 

d. Membuat orang sekitarnya merasa 

nyaman dan aman 

e. Tidak menghakimi orang lain tanpa bukti 

yang jelas 

3 Responsibility 

(Tanggung jawab)  

a. Konsisten mengerjakan apa yang sanggup 

diucapkan 

                                                           
34 Samani, Muchlas & Hariyanto, “ Pendidikan Karakter”, (Surabaya : Rosda, 2012), 55. 
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b. Maksimal dalam mengerjakan kewajiban 

c. Meminta maaf ketika kewajibannya tidak 

terselesaikan dengan baik. 

d. Tidak menyalahkan orang lain atau 

sekitar ketika kewajiban tidak 

terselesaikan dengan baik 

e. Faham akan konsekuensi dari setiap 

tingkah laku yang dilakukan 

4 Fairnes 

(Adil dan 

bijaksana) 

a. Berkata dan berlaku apa adanya 

b. Patuh aturan  

c. Berfikir sebelum melakukan sesuatu yang 

memiliki dampak pada orang lain 

d. Tidak mengambil keuntungan dari 

kondisi orang lain 

e. Sesuai dengan porsinya 

5 Caring (Peduli ) a. Memperlakukan orang lain tulus bukan 

mengharap pujian 

b. Ikut merasa simpati dan empati terlebih 

pada yang membutuhkan 

c. Memiliki perasaan yang peka terhadap 

kondisi sosial dan lingkungan 

d. Tidak acuh tak acuh 

e. Tidak bahagia diatas penderitaan orang 

lain 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

6 Citizenship (Cinta 

tanah air ) 

a. Dermawan, mau berbagi demi kehidupan 

yang lebih baik  

b. Ikut andil dalam kegiatan bermasyarakat 

c. Memiliki rasa peduli akan lingkungan 

sekitar 

d. Taat pada aturan yang ada pada segala 

lingkungan baik keluarga, sekolah 

maupun masyarakat  

e. Patuh pada norma yang berlaku 

f. Menjunjung tinggi persatuan dan 

kesatuan antar sesame 

 

Selain itu, Ada dua belas nilai pendidikan karakter yang dikembangkan oleh 

Cluster Pendidikan UNICEF, New York dan Universitas Spiritual Dunia Brahma 

Kumaris.35 Nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Religius: Sikap dan perilaku yang menyebabkan pesserta didik patuh kepada ajaran 

agama. 

b. Menghormati : sikap dan perilaku yang membuat peserta didik menghasilkan 

sesuatu yang bermanfaat untuk masyarakat. Menghormati kesuksesan orang lain. 

c. Cinta kasih : sikap dan perilaku membantu orang yang membutuhkan, merasa 

peduli, saling berbagi dan menginginkan yang terbaik untuk orang lain. 

d. Toleransi : Sikap dan perilaku saling menghargai perbedaan agama, ras, etnis, 

budaya dan opini yang berbeda. Serta berfikiran terbuka. 

                                                           
35 Sapriya Kokom Komalasari, “ Living Values Education in Teaching Materials to Develop Studennts’ Civic 

Disposition” , ( The New Educational Review), 110. 
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e. Jujur : sikap dan perilaku yang mengajarkan peserta didik untuk selalu berkata yang 

sebenarnya dan apa adanya kepada diri sendidi dn orang lain. 

f. Kemanusiaan : Sikap dan perilaku yang menerima dan menghargai kelebihan dan 

kelemahan diri sendiri maupun orang lain. 

g. Kerjasama : sikap dan perilaku saling membantu satu sama lain, bekerja sama 

dengan kesabaran untuk mencapai tujuan bersama. 

h. Bahagia : sikap dan perilaku yang menunjukkan rasa senang dan membuat 

sekitarnya merasa damai dan nyaman. 

i. Tanggung jawab : Sikap dan perilaku untuk bersikap adil dalam melaksanakan 

kewajiban dan memperhatikan diri sendiri dan  lingkungan masyarakat 

j. Sederhana : sikap dan perilaku yang tidak berlebihan, mementingkan kepentingan 

orang lain dan menghargai hal kecil dalam hidup 

k. Mandiri : Sikap dan perilaku yang menunjukkan kemandirian, patuh pada aturan 

dan hidup dengan bermartabat 

l. Cinta tanah air : sikap dan tindakan yang menjunjung tinggi kepentingan dan 

kekuatan bersama (kolektif ) serta menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan 

bernegara. 

5. Penguatan Pendidikan Karakter ( PPK ) 

Menurut Mendikbud, setidaknya ada tiga tujuan utama dari dicanangkannya Penguatan 

Pendidikan Karakter ( PPK) yaitu36 : pertama,  membangun generasi emas 2045 yang 

pancasilais dan berkarakter di masa depan. Kedua, mengembangkan platform pendidikan 

yang mana jiwanya adalah pendidikan karakter baik dalam segi pendidikan formal, informal 

maupun nonformal. Ketiga, revitalisasi dan memaksimalkan potensi dan kompetensi semua 

komponen pendidikan yaitu pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, masyarakat dan 

                                                           
36 http://cerdasberkarakter.kemendikbud.go.id diakses Pada 27 Maret 2021 

http://cerdasberkarakter.kemendikbud.go.id/
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tentunya peserta didik. Penyelenggaraan PPK ini menguatkan lima nilai karakter utama yaitu 

:   

a. Religius. Nilai karakter religius menggambarkan  rasa iman kepada Tuhan dengan 

menjalankan segenap ajaran agama yang dianut dan menghargai setiap perbedaan 

kepercayaan. Nilai religius ini kemudian diharapkan melahirkan sikap cinta damai  antar 

sesama pemeluk agama, kerjasama antar pemeluk agama, anti perundungan dan 

kekerasan, persahabatan yang tulus, mencintai lingkungan dan melindungi minoritas. 

b. Nasionalisme. Nilai karakter nasionalisme merupakan cara berpikir, bersikap, dan 

berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 

bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa, menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. Sikap 

nasionalis diharapkan mampu lahirnya sikap apresiasi budaya bangsa sendiri, menjaga 

kekayaan budaya bangsa, rela berkorban, unggul, dan berprestasi, cinta tanah air, 

menjaga lingkungan, taat hukum, disiplin, menghormati keragaman budaya, suku, dan 

agama. 

c. Integritas. Nilai karakter integritas merupakan nilai yang mendasari perilaku yang 

didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-

nilai kemanusiaan dan moral. Karakter integritas meliputi sikap tanggung jawab sebagai 

warga negara, aktif terlibat dalam kehidupan sosial, melalui konsistensi tindakan dan 

perkataan yang berdasarkan kebenaran. Seseorang yang berintegritas juga menghargai 

martabat individu (terutama penyandang disabilitas), serta mampu menunjukkan 

keteladanan. 

d. Mandiri. Karakter nilai mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung pada 

orang lain dan mempergunakan segala tenaga, pikiran, waktu untuk merealisasikan 
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harapan, mimpi dan cita-cita. Peserta didik yang mandiri memiliki etos kerja yang baik, 

tangguh, berdaya juang, profesional, kreatif, keberanian, dan menjadi pembelajar 

sepanjang hayat. 

e. Gotong Royong. Nilai karakter gotong royong mencerminkan tindakan menghargai 

semangat kerja sama dan bahu membahu menyelesaikan persoalan bersama, menjalin 

komunikasi dan persahabatan, memberi bantuan/pertolongan pada orang-orang yang 

membutuhkan. Diharapkan peserta didik dapat menunjukkan sikap menghargai sesama, 

dapat bekerja sama, inklusif, mampu berkomitmen atas keputusan bersama, musyawarah 

mufakat, tolong menolong, memiliki empati dan rasa solidaritas, anti diskriminasi, anti 

kekerasan, dan sikap kerelawanan.37 

6. Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran 

Adanya pendidikan karakter yang memiliki integrasi dengan proses pembelajaran di 

setiap mata pelajaran bertujuan untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter kedalam perilaku 

peserta didik melalui tahapan tahapan sebagai berikut : 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pemmbelajaran merupakan tahap penyusunan silabus RPP dan 

bahan ajar. Pada tahap ini, guru diharapkan mampu mendesain silabus, RPP dan bahan 

ajar yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan karakternya. Ada 

tiga komponen yang perlu dilakukan pada silabus dan RPP untuk mengembangkan 

karakter peserta didik yaitu :  

1) Menambah/ memodifikasi kegiatan pembelajaran yang dapat mengembangkan 

karakter peserta didik 

2) Menambah/ memodifikasi indikator pencapaian tentang karakter 

                                                           
37 Ibid. 
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3) Menambah/ memodifikasi teknik penilaian untuk mengukur perkembangan 

karakter.38 

Sehingga, pada proses perencanaan pembelajaran ini, peserta didik dapat 

menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam mata pelajaran dan 

menjadikannya sebagai habbit/ perilaku peserta didik tersebut. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses, 

pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup dirancang 

dan diimplementasikan agar nilai karakter yang ditargetkan bisa dicerna dan 

dipraktikkan oleh peserta didik.39 

c. Evaluasi Pencapaian Pembelajaran 

Pada tahap evaluasi pencapaian pembelajaran, guru akan menilai sejauh mana 

pendidikan karakter terinternalisasi pada perilaku peserta didik. Guru bisa melakukan 

tes perbuatan atau non tes untuk melibatkan peserta didik sehingga perilaku peserta 

didik bisa terlihat secara utuh. Tentu guru bisa menilai karakter peserta didik dari segi 

observasi, laporan, tugas dan track record  peserta didik dan menarik kesimpulan 

tentang tercapainya sebuah indikator. Kesimpulan tersebut dapat berupa pernyataan 

kualitatif sebagaimana tabel berikut.40  

Tabel 2.2  

Indikator Evaluasi Pencapaian Karakter 

 

No Kode Pencapaian Karakter Indikator 

                                                           
38 Widya Wirawan,Natajaya, Yudana, “ Pelaksanaan Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Sejarah (STudi 

Kasus Pada Peserta Didik di SMA Negeri 1 Marga Tabanan”, E-journal Program Pascasarjana Universitas 

Pendidikan Ganesha Progam Studi Administrasi Pendidikan, ( Vol 5 tahun 2014) 
39  Sulistyowati, Endah, “ Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter ”, (Yogyakarta: Citra Aji Panama, 2012), 

128 
40 Mulyasa, H.E, “ Manajemen Pendidikan karakter”, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2011). 
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1 BT ( Belum Tampak ) Karakter yang ada pada 

indikator belum nampak pada 

perilaku peserta didik 

2 MT ( Mulai Tampak ) Karakter yang ada pada 

indikator mulai nampak pada 

perilaku peserta didik meski 

belum konsisten 

3 MB ( Mulai berkembang ) Karakter yang ada pada 

indikator mulai berkembang 

pada perilaku peserta didik 

dan mulai konsisten 

4 MK ( Mulai Membudaya ) Karakter yang ada pada 

indikator terus menerus 

muncul pada perilaku peserta 

didik. 

 

B. Pembelajaran Jarak Jauh (daring) 

1. Pengertian Pembelajaran Jarak Jauh  

Pembelajaran jarak jauh merupakan jenis pendidikan formal yang diadakan oleh 

pihak sekolah dimana siswa dan guru berada di lokasi yang berbeda. Sehingga 

memerlukan alat bantu komunikasi interaktif secara online untuk membuat konektifitas 

antara guru dan peserta didik dan berbagai sumber daya yang dibutuhkan didalamnya.41  

                                                           
41 Pohan, Albert Efendi. “ Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah”, (Purwodadi: CV Sarnu 

Untung, 2020 ). 
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Pembelajaran jarak jauh (daring) merupakan kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan dengan media online melalui jaringan internet agar kegiatan pembelajaran 

bisa dilakukan dengan fleksibel dimana guru dan peserta didik bisa berinteraksi meski 

berada di waktu dan tempat yang berbeda. Pembelajaran jarak jauh dapat dilaksanakan 

dengan menggunakan aplikasi yang mendukung pembelajaran itu sendiri diantaranya 

yaitu : googleclassroom, zoom, youtube, googleform, dan yang lainnya. Dengan adanya 

pembelajaran daring ini, guru dan peserta didik tetep mampu untuk berinteraksi serta 

berkolaborasi untuk mencapai tujuan pembelajaran meski berada di waktu dan tempat 

yang berbeda.42  

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

pembelajaran daring, guru dan peserta didik bisa leluasa belajar dimana saja dan kapan 

saja menggunakan internet dan tidak terikat oleh ruang dan waktu tergantung pada 

ketersediaan alat pendukung yang digunakan seperti smartphone, laptop dan lain lain. 

2. Manfaat Pembelajaran Jarak Jauh 

Pesatnya era digital 4.0 berdampak pada semua lini termasuk dunia pendidikan. 

Di bidang pendidikan, pada penyelenggaraannya juga memanfaatkan teknologi sebagai 

media pembelajaran secara optimal terlebih pada pemelajaran jarak jauh. Sehingga 

adanya teknologi dalam dunia pendidikan ini sangat bermanfaat untuk mencapai 

keefesienan dalam pembelajaran secara jarak jauh. Berikut merupakan beberapa 

manfaat  pembelajaran daring :  

a. Dapat membangun komunikasi dan diskusi yang sangat efisien antara siswa dan 

guru.  

b. Siswa dapat berinteraksi dan berdiskusi antar siswa lainnya tanpa melalui guru  

                                                           
42 Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19,” Biodik: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Biologi, ( Vol.6, No.2, 2020), 216.  
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c. Dapat memudahkan interaksi antara guru, siswa dan oang tua siswa  

d. Sebagai sarana untuk ujian dan kuis  

e. Guru dapat dengan mudah memberikan materi kepada siswa baik berupa gambar 

dan video  

f. Siswa dapat dengan mudah mencari dan mengunduh bahan ajar tersebut  

g. Guru dapat membuat soal maupun kuis dimana saja dan kapan saja tanpa batas 

waktu.43 

Dari beberapa manfaat diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring ini 

sangat bermanfaat dalam memudahkan guru maupun murid untuk berinteraksi dalam 

pembelajaran jarak jauh. 

3. Ketentuan Pembelajaran Jarak Jauh 

Adanya musibah pandemic Covid-19 membuat pemerintah mengeluarkan 

kebijakan agar pembelajaran secara tatap muka di sekolah ditiadakan dan diganti 

dengan pembelajaran secara daring. Untuk itu, ada beberapa ketentuan yang harus 

ditaati oleh guru maupun siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal 

meski pembelajaran dilakukan dari rumah. Ketentuan ini mengacu pada Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melalui surat edaran Nomor 

4 Tahun 2020 tentang batasan-batasan dalam pelaksanaan pembelajaran daring yaitu 

sebagai beikut : 

a. Siswa tidak dibebani oleh tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk 

kenaikan kelas. 

                                                           
43 Pohan, Albert Efendi. “ Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah”, (Purwodadi: CV Sarnu 

Untung, 2020 ). 
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b. Pembelajaran yang dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntunan menutaskan seluruh capaian 

kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan.  

c. Belajar dari rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain 

mengenai pandemi COVID-19.  

d. Tugas dan aktivitas disesuaikan dengan minat dan kondisi siswa, 

mempertimbangkan kondisi siswa, dan fasilitas belajar dirumah.  

e. Bukti belajar dari rumah diberi umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna 

dari guru, tanpa diharuskan memberi skor/ nilai kuantitatif. 44 

Dari beberapa ketentuan diatas dapat disimpulkan bahwa saat ini pemerintah 

tidak ingin membebani siswa dengan tugas tugas pembelajaran sebanyak seperti ketika 

luring. Hal ini dikarenakan pemerintah khawatir ketika siswa terbebani dengan tugas 

sekolah maka imunitas tubuhnya akan menurun. Ketika imunitas tubuh menurun, virus 

corona sangat rentan menyerang kekebalan murid. sehingga, murid akan dengan mudah 

terpapar virus corona. Oleh karena nya, tugas guru adalah membuat suasana belajar 

menjadi interaktif dan menyenangkan. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Jarak Jauh 

a. Kelebihan Pembelajaran Jarak Jauh 

Pembelajaran daring memiliki berbagai kelebihan, diantaranya yaitu:45 peserta 

didik bisa mengakses pembelajaran dimana saja dan kapan saja, peserta didik lebih 

mudah dalam mencari bahan materi pembelajaran, tidak memerlukan ruang kelas, lebih 

fleksibel karena dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 

b. Kekurangan Pembelajaran Jarak Jauh 

                                                           
44 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia melalui surat edaran Nomor 4 Tahun 

2020 tentang batasan-batasan dalam pelaksanaan pembelajaran daring 
45 Suhery, dkk, “Sosialisasi Penggunaan Aplikasi Zoom Meeting dan Google Classroom pada Guru di SDN 17 

Mata Air Padang Selatan,” JIP, (Vol.1, No.3 Agustus 2020), 130.  
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Disamping kelebihan yang dimiliki, pembelajaran jarak jauh juga memiliki 

kekurangan yaitu guru tidak bisa mengawasi peserta didik sepenuhnya seperti ketika 

luring, peserta didik cepat merasa bosan sehingga materi yang disampaikan oleh guru 

kurang terserap dengan baik,  fasilitas dan jaringan internet di tiap daerah berbeda, 

kurangnya pemahaman guru terhadap pembelajaran berbasis ICT. 

 

C. Pendidikan Karakter Pada pembelajaran Jarak Jauh. 

Dengan adanya wabah Covid-19 yang melanda Indonesia, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan memutuskan untuk menerbitkan surat tentang 

Pelaksanaan Pendidikan darurat di masa pandemi yaitu dengan belajar dari rumah.46 

Dalam aturan tersebut dijelaskan bahwa pembelajaran di masa pandemi dilakukan 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Artinya, pembelajaran dilakukan secara daring (dalam 

jaringan) melalui bantuan internet. Pembelajaran jarak jauh memfokuskan peserta didik 

untuk memahami lebih dalam tentang covid-19. Rangkaian kegiatan pembelajaran 

berupa pemberian materi serta dilanjutkan penugasan dan penilaian dari guru. 

Tujuan pemerintah mengubah pembelajaran menjadi daring ini tidak lain adalah 

untuk memutus mata rantai penyebaran virus corona. Dimana virus ini akan sangat 

mudah menyebar dengan adanya kerumunan antar peserta didik. Oleh karenanya, 

pembelajaran jarak jauh merupakan solusi yang terbaik untuk mencegah bertambahnya 

kasus positif covid-19 di kalangan pelajar dan pendidik. Walaupun banyak sekolah 

yang menerapkan pembelajaran jarak jauh, bukan berarti guru hanya memberikan tugas 

saja kepada peserta didik, tetapi juga ikut berkomunikasi dan berinteraksi membantu 

                                                           
46 Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2791 tahun 2020 tentang Panduan Kurikulum 

Darurat Pada Madrasah 
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peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Akan tetapi, komunikasi 

dan interaksi dilakukan secara virtual melalui online. 

Dengan adanya pembelajaran online ini tentu memiliki banyak kendala yang di 

rasakan oleh guru maupun siswa dalam menggunakan teknologi dalam proses 

pembelajaran jarak jauh. Salah satunya adalah kendala yang tidak dapat dijangkau oleh 

teknologi yaitu pendidikan karakter. Pendidikan karakter selama pembelajaran daring 

ini sangat dibutuhkan oleh siswa. Akan tetapi, guru tidak bisa memberikan penanaman 

pendidikan karakter secara langsung kepada siswa dan hal ini akan berdampak tidak 

baik untuk penerus bangsa Indonesia kedepan. 

Disamping itu, keluarga merupakan unsur yang paling dekat dengan siswa 

selama pembelajaraan daring ini karena pembelajaran daring seluruhnya dilakukan di 

rumah. Oleh karena itu, keluarga harus mampu memberikan pendidikan karakter yang 

positif kepada siswa. Karakter merupakan sifat batin yang mempengaruhi pikiran, 

perilaku, budi pekerti, dan tabiat yang dimiliki oleh manusia. Pendidikan karakter tidak 

selamanya harus mengandalkan ruang kelas untuk mendapatkannya, tetapi keluarga 

dan lingkungan sekitar yang paling utama untuk mengajarkan karakter-karakter yang 

baik. Oleh karena itu, hendaknya guru dan orang tua saling bersinergi dan 

berkomunikasi secara positif untuk bekerjasama dalam membentuk karakter peserta 

didik. Karena strategi inilah, pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh bisa 

terlaksana dengan optimal. 
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BAB III 

Metode Penelitian 

 

Metode penelitian adalah strategi umum yang digunakan dalam pengumpulan dan 

analisis data yang diperlukan dalam penelitian untuk menjawab persoalan yang di hadapi.  

A. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif yang akan 

dianalasis secara naratif. Data yang digunakan adalah data kualitatif dimana data merupakan 

kata-kata yang bisa mendeskripsikan fakta dan fenomena yang sedang terjadi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah berusaha untuk menjelaskan secara mendalam mengenai implementasi 

pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi Covid-19, hambatan 

dan juga solusinya di tingkat sekolah dasar Minu waru II Sidoarjo dan SDN Waru I Sidoarjo  

Pada penelitian ini, peneliti meggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut 

peneliti, bentuk pendekatan tersebut sangat tepat karena menghasilkan data deskriptif yang 

berupa narasi tertulis maupun lisan dan diperoleh secara langsung dari sumber data di lokasi 

penelitian. Dari perolehan data tersebut, peneliti kemudian menginterpretasikan penelitian 

dengan berjudul Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi 

Covid-19 di Minu Waru II dan SDN Waru I. 

Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, 

menemukan, menggambarkan, dan menjabarkan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh 

sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan melalui pendekatan kualitatif.47 

Sedangkan pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

yang mana data dikumpulkan berupa kata-kata, gambar-gambar, dan lain-lain. Data 

penelitian berasal dari hasil data wawancara, observasi, dan dokumen-dokumen lainnya.  

                                                           
47 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 152.  
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B. Jenis dan Lokasi Penelitian  

Berkaitan dengan jenis penelitian, penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan (field research) merupakan penelitian yang 

dilakukan di sebuah tempat atau lapangan baik itu di tempat pendidikan, masyarakat, dan 

lain-lain.48 Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan (field research), karena 

penelitian ini dilakukan di sebuah lokasi atau tempat yaitu di Minu waru II Sidoarjo dan 

SDN Waru I Sidoarjo sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan serta berusaha 

menghindarkan diri dari pandangan subjektivitas penulis.  

C. Sumber Data Penelitian  

Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:  

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer ini mendapatkan sumber data  atau informasi dari sumber 

pertama. Sumber pertama atau responden dalam penelitian yang akan dilakukan terdiri 

dari kepala sekolah, guru dan pihak-pihak lainnya yang terlibat dalam penelitian di Minu 

waru II Sidoarjo dan SDN Waru I Sidoarjo .  

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber data atau informasi yang sudah diolah 

oleh pihak lain. Sumber data sekunder ini meliputi dokumen yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran jarak jauh. 

 

D. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan oleh penulis untuk 

memperoleh dan mengumpulkan data yang terdapat di lapangan. Untuk memperoleh data 

                                                           
48 Haris Herdiansyah, “Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial”, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), 32.  
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yang diharapkan maka penulis dalam melakukan penelitian menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data, diantaranya yaitu:  

1. Metode Observasi  

Metode observasi merupakan pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk mendapatkan data yang harus 

dikumpulkan dalam penelitian.49 Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan 

data mengenai gambaran suasana dan kondisi kegiatan sekolah, pelaksanaan 

pembelajaran: pendahuluan, inti, dan penutup dan mengamati implementasi pendidikan 

karakter dalam pembelajaran daring yang dilaksanakan oleh Minu Waru II Sidoarjo dan 

SDN Waru I Sidoarjo. Pengamatan lapangan dilakukan untuk melengkapi data yang 

mungkin tidak diperoleh melalui wawancara.  

Adapun data observasi yang peneliti observasi selama di lapangan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1  

Data Observasi Implementasi Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Jarak 

Jauh. 

 

 

No 

 

Data Observasi 

Ketersediaan 

Data 

 

Keteranga

n Ya  Tidak 

1 kondisi lokasi dan keadaan di sekitar 

sekolah : Poster-poster kampanye tentang 

nilai-nilai  karakter di kelas, koridor, dan area 

lain di sekolah 

   

2 Adanya interaksi yang baik antar kepala 

sekolah, guru dan staf. 

   

3 Proses pelaksanaan Pembelajaran online 

dilakukan sesuai dengan RPP 

   

4 Guru memberikan teladan yang baik untuk 

membentuk karakter peserta didik 

   

                                                           
49 Djam’an Satori dan Aan Komariah,” Metode Penelitian Kualitatif “, (Bandung: Alfabeta, 2009), 105.  
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5 Guru mengintegrasikan nilai karakter ke dalam 

materi pembelajaran ntuk membentuk karakter 

peserta didik 

   

6 Guru bersinergi dengan orang tua dan menjalin 

komunikasi yang baik untuk membentuk 

karakter peserta didik 

   

7 Guru melakukan evaluasi pendidikan karakter 

di akhir pelajaran 

   

 

2. Metode Wawancara  

Peneliti memilih beberapa informan yang dianggap berkompeten untuk 

menghasilkan data yang relevan dengan judul penelitian serta  mendapatkan informasi 

secara lebih jauh dan mendalam dengan cara tanya-jawab yang tersusun secara 

sistematik, dan berorientasi pada tujuan penelitan. Percakapan tersebut dilaksanakan 

oleh pewawancara sebagai orang yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

sebagai orang yang merespon atau menjawab pertanyaan.50 Metode wawancara ini 

digunakan untuk memperoleh data secara langsung dari subjek penelitian dalam hal ini 

informan terkait yaitu :  

Tabel 3.2  

Informan penelitian 

 

No Informan Bentuk Data Tujuan Kode 

Informan 

1 Kepala 

Sekolah Minu 

Waru II  

 

Data profil 

sekolah    

(wawancara 

dan dokumen) 

Untuk mengetahui 

sejarah, keunggulan dan 

prestasi sekolah Minu 

Waru II Sidoarjo 

KSM 

                                                           
50 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian....”, 186.  
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2 Guru kelas IV 

Minu Waru II 

Data Silabus, 

RPP, dan 

Pembelajaran 

pendidikan 

karakter pada 

PJJ 

Untuk mengetahui peran 

guru dalam pendidikan 

karakter pada 

pembelajaran jarak jauh 

(daring) di MInu Waru II 

GKM 

3 Kepala 

Sekolah SDN 

Waru I 

Data profil 

sekolah    

(wawancara 

dan dokumen) 

Untuk mengetahui 

sejarah, keunggulan dan 

prestasi sekolah di SDN 

Waru I Sidoarjo 

KSS 

4 Guru kelas IV 

SDN Waru I 

Data Silabus, 

RPP, dan 

Pembelajaran 

pendidikan 

karakter pada 

PJJ 

Untuk mengetahui peran 

guru dalam pendidikan 

karakter pada 

pembelajaran jarak jauh 

(daring) di SDN Waru I 

GKS 

5 Wali Murid 

Kelas IV Minu 

Waru II 

Triangluasi 

data 

Triangulasi Data WMM 

6 Wali Murid 

Kelas IV SDN 

Waru I 

Triangulasi 

data 

Triangulasi Data WMS 

 

Namun dalam hal ini pihak yang diwawancarai tidak dibatasi hanya enam orang 

saja. Melainkan sumber datanya mengalir berdasarkan petunjuk key person. Metode 
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wawancara dilakukan untuk memperoleh data tentang: 1. Sejarah dan gambaran umum 

sekolah, visi, misi, strategi, kompetensi lulusan, so, jumlah guru, jumlah peserta didik, 

jumlah mapel, jumlah jam belajar, jumlah kegiataan. 2. Pemahaman sekolah mengendai 

pendidikan dan proses pendidikan karakter. 3. Proses pendidikan karakter  secara 

terpadu dalam pembelajaran. Peneliti melakukan wawancara terbuka dan mendalam 

kepada beberapa orang kunci, yaitu kepala sekolah dan guru. Data dari hasil wawancara 

merupakan informasi yang berkaitan dengan implementasi pendidikan karakter pada 

pembelajaran jarak jauh (daring) pada masa pandemi Covid-19. Sebelum wawancara 

dilakukan, penulis menyusun daftar pertanyaan yang akan digunakan sebagai pedoman 

wawancara seputar pelaksanaan implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran 

jarak jauh (daring) pada masa pandemic Covid-19. Isi dari interview berbicara seputar 

kegiatan belajar mengajar di era pandemi Covid-19, strategi yang digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran jarak jauh, tugas yang diberikan kepada peserta didik, dan faktor 

yang menjadi pendukung serta penghambat bagi guru untuk mengimplementasikan 

pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh selama pandemic Covid-19 

berlangsung.  

Kegiatan wawancara dilakukan pada tanggal 19 Mei 2021 hingga 24 Mei 2021 

melalui tatap muka dan via online. Penulis juga melakukan perekaman dan pencatatan 

poin-poin penting yang diberikan oleh narasumber saat wawancara berlangsung 

3. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan metode dengan cara mencari data berupa 

catatan, buku, gambar, surat kabar, dan lainnya.51 Dokumentasi digunakan sebagai data 

pelengkap dalam memenuhi informasi yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan 

                                                           
51 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),  231.  
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penelitian. Data yang didaptkan dari dokumentasi merupakan data-data mengenai 

silabus, RPP, bahan ajar, visi, misi, dan lain lain yang serupa yang dapat berfungsi 

sebagai sumber data untuk penelitian. Data dari dokumentasi kemuadian dibandingkan 

dengan hasil dari wawancara dan observasi. Metode ini digunakan untuk memastikan 

konsistensi dan akurasi informasi serta untuk menghindari bias yang mungkin terjadi 

dalam data yang diperoleh.  

E. Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data dari Miles and 

Huberman. Langkah-langkahnya yaitu:52  

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan pola penelitian serta membuang atau 

menghapus hal-hal yang tidak perlu.  

2. Display Data (Penyajian data) 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pictogram, dan lain-

lain. Melalui penyajian data tersebut maka, data dapat terorganisasikan, tersusun pola 

hubungan sehingga data semakin mudah untuk dipahami.  

3. Kesimpulan dan Verifikasi  

Kesimpulan awal yang telah dikemukakan bersifat sementara, dan akan berubah 

jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung data-data berikutnya. 

Namun, jika kesimpulan yang telah dikemukakan pada tahap awal sudah didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penulis kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data maka, kesimpulan yang dikemukakan tersebut merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

                                                           
52 Albi Anggit dan Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif “, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 243 
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F. Teknik Keabsahan Data  

Dalam uji keabsahan data, penulis menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan 

data menggunakan metode triangulasi. Triangulasi data merupakan pengecekan data 

dengan cara pemeriksaan atau pengecekan ulang. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan dua jenis triangulasi, yaitu:53  

a. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah didapatkan melalui beberapa sumber artinya penulis 

harus mencari lebih dari satu sumber untuk memahami data atau informasi.  

b. Triangulasi metode  

Triangulasi metode yaitu menggunakan beberapa metode untuk melaksanakan 

pengecekan seperti menggunakan metode observasi, wawancara, dan lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
53 Helaluddin dan Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif “, (Sekolah Tinggi Teologia Jaffray, 2019), 22. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Sekolah  

1. Minu Waru II Sidoarjo 

Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MI-NU) Waru II Sidoarjo berada dibawah 

naungan Yayasan Ma’arif Waru. Adapun profil sekolah adalah sebagai berikut : 

a. Nama Sekolah : MINU WARU II 

b. Alamat/ desa : Jalan Jendral S.Parman Gang V no.83 Waru 

c. Kec/ Kabupaten : Waru/ Sidoarjo 

d. No Telepon : (031) 8537163 

e. Status/ Akreditasi Sekolah : Terakreditasi “A” 

f. N S S :  112351514149 

g. Tahun Berdiri : 1971 

h. Status Tanah : Milik Sendiri 

i. Luas Tanah : 16x35 ( 560 M2 ) 

j. Luas Bangunan : 14x8 ( 152 M2 )  

k. Letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MI-NU) Waru II Sidoarjo:  

1) Sebelah timur : Balai Desa Waru 

2) Sebelah barat : Desa Pepelegi 

3) Sebelah selatan : jalan raya S.Parman 

4) Sebelah utara : rumah penduduk.54 

Secara geografis, letak sekolah Minu Waru II sangat strategis karena jauh dari 

keramaian seperti pasar, pertokoan maupun pabrik. Hal ini sangat strategis agar suasana 

KBM menjadi lebih kondusif. Sedangkan dari segi sosiologis, sekolah Minu Waru II 

bertempat di lingkungan yang variatif baik dari segi ekonomi, latar belakang 

pendidikan, budaya maupun dari segi agama.  

 

                                                           
54 Hasil Dokumentasi Profil Sekolah Minu Waru II Sidoarjo 
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2. SDN Waru I Sidoarjo 

a. Nama Sekolah : SD NEGERI WARU 1 

 NPSN : 20501813 

b. Jenjang Pendidikan : SD 

c. Status Sekolah :  Negeri 

d. Alamat Sekolah : Waru 

  RT / RW : 3 / 7   

  Kode Pos : 61256 

  Kelurahan : WARU 

  Kecamatan : Kec. Waru 

  Kabupaten/Kota : Kab. Sidoarjo 

  Provinsi : Prov. Jawa Timur 

  Negara :    

e. Posisi Geografis : -7 Lintang     

      112 Bujur     

f. SK Pendirian Sekolah :   

g. Tanggal SK Pendirian :  1974-04-01 

h. Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

i.  SK Izin Operasional : - 

j. Tgl SK Izin Operasional : 1910-01-01 

k. 

Kebutuhan Khusus 

Dilayani : Tidak ada 

l. Nomor Rekening : 831004207 

m. Nama Bank : BPD JAWA TIMUR... 

n. Cabang KCP/Unit : 

BPD JAWA TIMUR CABANG 

SIDOARJO... 

o. Rekening Atas Nama : SDNEGERIWARU1... 

p. MBS : Ya 

q. Luas Tanah Milik (m2) : 1556 

r. 

Luas Tanah Bukan 

Milik (m2) : 0 

s. Nama Wajib Pajak : SD NEGERI WARU 1 
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t. NPWP : 2147483647 

u. Nomor Telepon : 318552896 

v. Nomor Fax :    

w. Email : sdn.waru1@gmail.com  

 x. Website :  http://www.sdnwaru1sidoarjo.sch.id 

y. Waktu Penyelenggaraan : Kombinasi 

z. 

Bersedia Menerima 

Bos? : Bersedia Menerima 

aa. Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 

bb. Sumber Listrik : PLN 

cc. Daya Listrik (watt) : 5500 

dd. Akses Internet : Lainnya (Serat Optik) 

ee. 

Akses Internet 

Alternatif :   

ff. Kepala Sekolah : Wiwik Sri Wigati 

gg. Operator Pendataan : Ria Fillasari 

hh. Akreditasi : A 

ii. Kurikulum : Kurikulum 2013.55 

 

B. Paparan Data Penelitian  

1. Nilai- Nilai Karakter yang Ditanamkan Pada Pembelajaran Jarak Jauh 

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara maupun dokumentasi, didapatkan data 

bahwa nilai nilai karakter baik di Minu Waru I maupun SDN Waru II pada kelas atas 

khususnya di jenjang kelas IV memiliki perbedaan fokus pada karakter utamanya. Hasil 

penelitian di lapangan tentang implementasi pendidikan karakter pada masa pandemi 

menunjukkan bahwa upaya guru di kedua sekolah dapat dikatakan baik, dalam artian guru 

tetap berupaya menciptakan kreativitas selama masa pandemi dengan berbagai metode dan 

strategi untuk tetap menginternalisasikan pendidikan karakter. Meskipun tidak bisa berjalan 

                                                           
55 Hasil Dokumentasi SDN Waru I Sidoarjo 

mailto:sdn.waru1@gmail.com
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secara optimal sebagaimana sebelum masa pandemi. Hasil wawancara menyebutkan bahwa 

pada sekolah Minu Waru II, karakter utama yang diajarkan ketika daring berfokus pada 3 

nilai karakter utama yaitu peduli, jujur dan tanggung jawab. Berikut merupakan hasil 

wawancara dengan KSM:  

“Di masa pandemic ini, sekolah kami mendukung progam mendikbud pak 

Nadiem yaitu merdeka belajar. Apakah tujuan merdeka belajar? Merdeka belajar 

memiliki tujuan yang baik agar peserta didik bahagia dalam menempuh pendidikan. 

Jadi pada pembelajaran daring ini tidak semua KD harus tersampaikan seperti ketika 

luring. Agar siswa tidak stress, guru cukup memilah KD mana yang paling utama 

untuk disampaikan. Begitu juga dengan nilai karakter ini. Jadi tidak semua nilai 

karakter yang jumlahnya, kalau tidak salah 18 nilai, harus tersampaikan. Kami 

memutuskan untuk membaginya dan memilih beberapa karakter utama untuk 

diimplementasikan pada pembelajaran secara daring ini. Agar siswa tidak stress dan 

bahagia menjalani pembelajaran dari rumah.”56 

 

Hal ini senada dengan yang sebagaimana diungkapan GKM dalam kegiatan wawancara 

yang menyatakan:  

“Selama pembelajaran dilaksanakan secara daring ini sekolah kami fokus pada 

beberapa karakter saja di tiap pelajarannya. Hal ini dilakukan agar proses 

internalisasi krakter dalam pembelajaran bisa lebih optimal. Karakter utama nya 

yaitu peduli, jujur dan tanggung jawab. Peduli di sini sifatnya universal, jadi tidak 

hanya kepada sesama saja tetapi juga pada semua makhluk ciptaan Allah SWT. 

Terlebih dimasa pandemic ini kehidupan menjadi lebih sulit. Disitu kami mencoba 

menumbuhkan empati anak; contohya seperti saling berbagi, membantu yang 

membutuhkan dll. Kalau untuk nilai karakter kejujuran disini butuh kami tekankan 

juga mengingat kami tidak bisa memantau murid 24 jam ya mbak, jadi dengan 

menginternalisasikan karakter jujur ini diharap siswa menjadi terbiasa untuk 

bersikap jujur meski guru tidak melihat. Begitu pula dengan tanggung jawab. Siswa 

harus bisa bertanggung jawab atas tugas tugas yang menjadi kewajibannya. Jadi 

ketika nilai 2 tadi terinternalisasi dalam diri murid maka murid akan mengerjakan 

tugas dan kewajibannya sendiri secara jujur meski tetap dalam pantauan orang tua“57 

 

Hasil wawancara tersebut juga sesuai dengan apa yang sisampaikan oleh WMM yaitu 

sebagai berikut : 

“Nilai karakter yang berusaha diimplementasikan selama pandemic ini sesuai 

dengan kesepakatan pada rapat antar sekolah dan wali murid ada 3 mbak yaitu 

jujur, peduli dan bertanggung jawab”58 

                                                           
56 Wawancara dengan bapak Tedy Tofan Aristian, S.Pd pada 19 Mei 2021 
57 Wawancara dengan bu Niswatun Hasanah, S.Pd pada 20 Mei 2021 
58 Wawancara dengan bu Oktaviana Nur Azizah Pada 12 Juli 2021 
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Hasil wawancara diatas diperkuat dengan data dokumentasi yang diperoleh peneliti 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Indikator Nilai-Nilai Karakter di Minu Waru II 

No Nilai utama  Indikator Pola Perilaku yang di Kembangkan 

1 Peduli  Berbicara santun kepada orang tua, guru dan 

teman 

 Membantu guru yang memerlukan bantuan 

 Membantu teman yang mendapat kesulitan 

 Berempati kepada teman yang dilanda musibah 

 Tidak pamer/ riya’  

 Tidak menghina teman yang kekurangan ( baik 

fisik, ekonomi, maupun kognitifnya ) 

 Mengajak teman melakukan hal yang terpuji 

 Berusaha menjadi contoh yang baik bagi teman 

temannya 

2 Jujur  Tidak mencontek 

 Mengerjakan tugas sendiri ( tidak dikerjakan 

orang lain) 

 Berani mengungkap kebenaran 

 Memberikan informasi secara apa adanya tanpa 

ditambah ataupun dikurangi 

3 Tanggung 

Jawab 

 Melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru 

 Berani bertanya dan berkonsultasi kepada guru 

 Melaksanakan tugas dengan baik 
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 Berani menanggung resiko/ konsekuensi dari 

kesalahan 

 Berani minta maaf jika bersalah dan berjanji tidak 

mengulanginya lagi.  

 

Sedangkan di SDN Waru I fokus pada 3 nilai karakter utama yaitu jujur, disiplin dan 

mandiri. Berikut merupakan hasil wawancara dengan KSS:  

“Pada pembelajaran daring ini kita focus hanya pada beberapa karakter saja. 

Mengingat waktu yang singkat untuk menyampaikan materi secara daring. Jadi 

agar lebih efektif dan efisien kita putuskan untuk menginternalisasikan 3 karakter 

utama yaitu kejujuran, kedisiplinan dan juga kemandirian untuk kelas atas ini.”59  

 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh GSS: 

“Merujuk pada kesepakatan bersama, ada beberapa karakter yang ditanamkan 

pada siswa. Untuk karakter utama yang kita internalisasikan yaitu jujur, disiplin 

dan mandiri.” 60  

 

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara dengan WMS sebagai berikut: 

“Kalau nilai karakter utama yang ditanamkan oleh bu guru ke anak anak itu 

harus selalu jujur, selalu disiplin meski sekolah dari rumah dan harus mandiri 

mbak.”61 

 

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan data dokumentasi yang diperoleh peneliti 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2  

Nilai-Nilai Karakter yang ditanamkan di SDN Waru I 

 

No Nilai utama  Indikator Pola Perilaku yang di Kembangkan 

1 Jujur  Mengerjakan tugas sesuai dengan aturan sekolah 

 Tidak mencontek/ plagiat 

 Tidak berbuat curang 

                                                           
59 Wawancara dengan ibu Wiwik Sri Wigati, S.Ag, MM pada 20 Mei 2021 
60 Wawancara dengan bu Amalia Setya, S.Pd pada 20 Mei 2021 
61 Wawancara dengan bu Sri Wahyuni pada 13 Juli 2021 
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 Berani mengungkap kebenaran 

 Berkata apa adanya tanpa menambah maupun 

mengurai informasi 

2 Disiplin  Meminta ijin ketika tidak masuk kelas 

 Hadir tepat waktu meski daring 

 Tidak meninggalkan video room tanpa izin 

 Memakai pakaian rapi/ sesuai ketentuan 

 Hemat/ tidak berlebihan dalam menggunakan 

kuota. Ex: main game online 

 Mengatur waktu sebaik mungkin 

3 Mandiri  Mengerjakan sendiri tugas yang diberikan 

 Tidak bergantung kepada orang lain 

 Berusaha sekuat tenaga untuk mewujudkan 

harapan dan cita-citanya 

 Memiliki etos kerja yang tinggi 

 Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain 

 

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap mapel dipilihkan nilai 

karakter utama yang menjadi tujuan agar implementasi pendidikan karakter pada saat daring 

bisa menjadi lebih efektif dan optimal. Jadi tidak semua nilai karakter diajarkan kepada 

peserta didik tetapi fokus pada satu nilai karakter utama yang sudah ditetapkan sebelumnya 

oleh guru 

2. Implementasi Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Jarak Jauh 
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Sesuai dengan Acuan Direktorat Jenderal Menejemen Pendidikan Kemendiknas, 

pendidikan karakter seyogyanya terintegerasi kedalam pembelajaran dan bukan masuk 

kedalam pokok materi pembahasan. Oleh karenanya, tenaga pendidik perlu untuk 

mengintegrasikan nilai nilai karakter yang dikembangkan kedalam kurikulum, Silabus serta 

RPP dan bahan ajar yang digunakan.  

Hasil observasi menyatakan bahwa model pembelajaran di kedua sekolah 

menggunakan model pendekatan kontekstual.62 Pada mulanya, Minu Waru II dan SDN 

Waru I menerapkan model pembelajaran langsung (Direct Learning) pada proses 

pembelajaran tatap muka di kelas. Akan tetapi sejak pandemic covid-19 mewabah dan 

mengakibatkan pembelajaran dilaksakanan secara daring, Minu Waru II dan SDN Waru I 

menggunakan model pembelajaran kontekstual ( Contextual Teaching and Learning ) 

karena karakteristik dari model pembelajaran CTL dianggap paling tepat untuk 

menanamkan nilai nilai karakter pada peserta didik secara daring. Selanjutnya beberapa 

strategi sekolah Minu Waru II untuk mengimplementasikan pendidikan karakter adalah 

melalui keteladanan, nasihat/ mauidhoh hasanah serta bersinergi dengan orang tua peserta 

didik.  Berikut merupakan hasil wawancara dengan Kepala sekolah Minu Waru II (KSM) : 

“Strategi kami dalam pendidikan karakter secara daring ini ada 3 yaitu 

keteladanan, mauidhoh hasanah dan kerjasama dengan orang tua. Sosok guru 

merupakan uswah hasanah yang setiap perilaku, gerak gerik dan ucapannya selalu 

diperhatikan dan ditiru oleh peserta didiknya. Sehingga guru harus mampu menjadi role 

model dan panutan peserta didik. Contohnya tepat waktu dalam mengawali 

pembelajaran, berpakaian rapi ketika sedang daring, baik dalam bertutur kata serta 

bertanggung jawab terhadap peserta didiknya. Selanjutnya rutinitas guru dalam setiap 

akhir pertemuan adalah memberikan nasihat nasihat tentang pelajaran hidup. Kami 

percaya nasihat tersebut akan berguna bagi kehidupan siswa. Meski tidak sekarang, tapi 

waktu mereka tumbuh dewasa nanti nasihat tersebut akan bermanfaat untuk mereka. 

Dan yang terakhir adalah kerjasama dengan orang tua. Hal ini penting sekali terlebih di 

masa pembelajaran daring dimana kita memerlukan bantuan orang tua untuk 

membimbing anaknya dalam melaksanakan proses pembelajaran. 63    

 

                                                           
62 Observasi tentang Model Pendekatan Pembelajaran Di Minu Waru II dan SDN Waru I pada 15 April dan 16 

April 2021 
63 Wawancara dengan bapak Tedy Tofan Aristian, S.Pd pada 19 Mei 2021 
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Hal ini senada dengan yang dipaparkan oleh GKM sebagaimana berikut:  

“Strategi utama yang kita pakai untuk mengimplementasikan pendidikan karakter 

pada pembelajaran jarak jauh yaitu keteladanan yang diberikan oleh guru serta pihak 

sekolah, lalu nasihat nasihat yang kita selipkan di akhir materi untuk menambah 

pemahaman peserta didik tentang pentingnya nilai karakter dan yang terakhir adalah 

menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua/ wali murid.” 64 

  

Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwasannya Minu Waru II 

mengimplementasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran daring dengan 

mengkombinasikan tiga strategi. Meliputi keteladan dari guru, nasihat/ mauidhoh hasanah 

juga menjalin komunikasi dengan orang tua murid. Salah satu contohnya adalah ketika guru 

ingin menanamkan karakter peduli dengan sesamanya maka guru harus memberi contoh 

peduli dengan sesama pula. Hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan kegiatan guru yang 

menunjukkan nilai karakter peduli didukung oleh hasil observasi peneliti di lapangan yang 

melihat hasil bahwa hubungan antara tenaga pendidik maupun staf kependidikan terjalin 

dengan baik dalam menyiapkan acara berbagi di bulan Ramadhan seperti gambar yang 

diambil saat observasi dibawah ini : 

Gambar 4.1 

Adanya hubungan yang baik antar warga sekolah 
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Begitu pula dengan strategi berkolaborasi dengan orang tua. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil wawancara oleh WMM yaitu: 

“Betul mbak, jadi sistemnya di sekolah Minu Waru II selama daring itu setiap 

minggu nya pasti ada jadwal orang tua ke sekolah setiap akhir pekan. Tujuannya adalah 

mengumpulkan tugas siswa sekaligus mengambil feedback dari gurunya. Selain itu, 

antara guru dan kami wali murid juga melakukan komunikasi tentang perkembangan 

siswa selama pembelajaran daring ini. Baik dari segi kognitifnya maupun karakternya. 

Disitu guru menjelaskan rencana kedepan apa yang sebaiknya bisa kami lakukan 

sebagai orang tua untuk mem-push kemampuan anak anak kami.”65 

 

Disamping itu, sekolah SDN Waru I memiliki strategi yang berbeda dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter yaitu melalui keteladan, memberikan reward 

serta memberi teguran bagi siswa. Berikut merupakan hasil wawancara dengan kepala 

sekolah SDN Waru I (KSS) : 

“Sekolah kami menerapkan 3 strategi dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran daring yaitu keteladanan, memberikan reward/ hadiah 

serta memberikan teguran. Segala bentuk ucapan dan tingkah laku dari guru akan ditiru 

oleh muridnya, sehingga guru dituntut untuk menjadi pribadi yang baik agar siswa 

memiliki karakter yang baik. Ketika siswa mampu menjadi pribadi yang baik maka 

guru akan memberikan reward dengan tujuan memotivasi agar siswa tersebut 

mempertahankanya sekaligus motivasi untuk siswa yang lain agar menirunya. 

Sebaliknya, ketika peserta didik melanggar nilai-nilai karakter yang telah sekolah 

ajarkan, tentu ada sanksi yang diberikan agar menimbulkan efek jera bagi peserta didik 

dan memotivasi peserta didik lainnya untuk tidak berbuat hal serupa. Macam sangsinya 

ada dua yaitu sangsi sedang dan sangsi berat. Sangsi sedang yaitu berupa teguran 

diberikan apabila pelanggarannya sedang sedang saja/ wajar seperti peserta didik 

berbuat gaduh ketika guru sedang menjelaskan materi. Namanya juga anak-anak ya 

mbak, ketika lama tidak berjumpa secara fisik dengan teman-temannya maka ketika 

sedang daring mereka suka bergurau. Oleh karena itu biasanya guru akan menegur 

mereka. Jenis sangsi yang kedua yaitu sangsi berat. Selama pandemic, jenis 

pelanggaran sangsi berat ini berupa pengurangan point dan diberikan ketika siswa 

melakukan pelanggaran berat seperti telat mengumpulkan tugas, tidak mengumpulkan 

tugas dan tidak masuk sekolah tanpa ijin. Tentunya pemberian sangsi pengurangan poin 

disesuaikan dengan tingkat pelanggarannya.”66 

 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas SDN Waru I sebagaimana 

berikut :  

Ada tiga strategi utama yang di aplikasikan sekolah kami dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter selama pembelajaran online ini. Yang 
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pertama yaitu guru harus menjadi contoh dan suri tauladan yang baik bagi peserta didik 

karena peserta didik selalu menganggap bahwa guru merupakan panutan yang harus 

ditiru oleh mereka. Lalu selanjutnya adalah memberlakukan sistem poin dimana peserta 

didik dengan point terbanyak akan mendapatkan reward. Dan yang terakhir yatu 

memberi teguran bagi peserta didik yang melanggar aturan yang telah disepakati 

bersama.67 

  

Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan bahwasannya SDN Waru I 

mengimplementasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran daring dengan 

mengkombinasikan tiga strategi. Meliputi keteladan dari guru, pemberian reward dan juga 

memberi teguran/ sanksi. Hasil wawancara tersebut di perkuat dengan data dokumentasi 

yang diperoleh peneliti yaitu jenis jenis point pelanggaran/ yang menyebabkan pengurangan 

point siswa dan juga poin prestasi ( reward ) sebagaimana tabel berikut : 

Tabel 4.3 

Point Pelanggaran 

 

No Jenis Pelanggaran Point (-) 

1 Terlambat absen online kurang dari 5 menit 2 

2 Terlambat absen online 5-15 menit 5 

3 Terlambat absen online > 15 menit 8 

4 Tidak hadir online tanpa keterangan  10 

5 Terlambat mengumpulkan tugas 5 

6 Tidak mengumpulkan tugas 10 

7 Melanggar aturan berbusana sekolah 5 

8 Membuat gaduh di kelas 2 

9 Tidak absen sholat fardhu  10 

10 Tidak berpuasa bagi  10 

11 Tidak sholat Jumat bagi laki-laki 20 

12 Tidak berpuasa Ramadhan 20 

13 Tidak Tarawih  5 

14 Tidak tadarus 5 

15 Keluar ( log out) tanpa izin 10 
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16 Berteriak/ berbicara kasar 5 

17 Berbohong  10 

18 Mencontek  10 

19 Berkelahi  10 

 

Tabel 4.4 

Point Prestasi 

 

No Jenis Prestasi Point (+) 

1 Online Tepat Waktu 2 

2 Mengumpulkan tugas tepat waktu 2 

3 Berbusana rapi 5 

4 Absen sholat fardhu tepat waktu 5 

5 Melaksanakan shalat sunnah 5 

6 Berpuasa Ramadhan 5 

7 Sholat Tarawih 5 

8 Tadarrus Al-Qur’an 5 

9 Shalat Jumat bagi laki –laki 5 

10 Tidak meninggalkan kelas tanpa ijin 2 

11 Berani mengemukakan pendapat 5 

12 Berani bertanya 5 

13 Bisa menjawab pertanyaan  5 

14 Berani mengungkap kebenaran 5 

15 Berbicara santun kepada guru dan orang tua 5 

16 Mengingatkan teman yang sedang khilaf 5 

17 Menjaga kebersihan dan kerapihan diri 2 

18 Bintang kelas 10 

19 Bintang Pelajar 10 

 

Selanjutnya, pengimplementasian pendidikan karakter pada pembelajaran daring di 

Minu Waru II dan SDN Waru I dilakukan sesuai dengan kurikulum yang ada. Kurikulum 

yang berlaku menginstruksikan semua mapel untuk mengajarkan nilai- nilai karakter secara 
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langsung/ eksplisit kepada peserta didik dengan harapan peserta didik mampu 

menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari hari peserta didik. Lalu pada proses 

pembelajaran di kedua sekolah ini sama sama menerapkan 3 tahapan sistem pendidikan 

yang utama yaitu proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru di kedua sekolah ini selama daring menggunakan model CTL agar guru 

mudah untuk mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan kehidupan sehari hari 

peserta didik. Disamping itu, alasan kedua sekolah ini menggunakan model pembelajaran 

CTL adalah agar memotivasi peserta didik untuk mengkorelasikan ilmu pegetahuan yang 

mereka miliki yang diajarkan oleh guru mereka dengan nilai nilai di kehidupan nyata yang 

mereka alami. Sehingga model pembelajaran ini sekaligus merangsang peserta didik untuk 

dapat memecahkan masalah/ problem solving di kehidupan sehari hari. Berikut merupakan 

deskripsi hasil penelitian dari bagaimana implementasi pendidikan karakter pada proses 

pembelajaran :  

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan dalam pembelajaran memiliki tujuan untuk mengatur dan 

mengarahkan segala bentuk kegiatan guru dan peserta didik selama proses pembelajaran. 

Pada tahap ini, guru merancang sedemikian rupa bahan ajar, metode, penguatan karakter 

hingga alokasi waktu yang dibutuhkan untuk mengajar selama daring ini. Dalam hal ini, 

Minu Waru II dan SDN Waru I sudah menerapkan proses perencanaan tersebut sesuai 

dengan himbauan pemerintah dan dituangkan dalam RPP satu lembar.68 Berikut 

merupakan pemaparan komponen RPP yang telah disusun oleh masing masing sekolah : 

1) Minu Waru II Sidoarjo   
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Tahap pendahuluan diawali dengan persiapan fisik yaitu membagikan link 

Zoom meeting/ Google meet 30 menit sebelum kelas dimulai. Setelah memasuki 

jam pelajaran, guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan membaca doa. 

Setelah itu, guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari dan dilanjutkan dengan mengaitkan materi tersebut dengan pengalaman 

pribadi peserta didik (Apersepsi). Guna memotivasi peserta didik, guru 

mengakhiri tahap pendahuluan ini dengan menyampaikan gambaran tentang 

manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari hari. 

Selanjutnya pada kegiatan inti sudah diterapkan setiap proses stimulasi, 

pernyataan masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan 

generalisasi. Lalu pada bagian penutup, guru meminta peserta didik untuk 

meresume point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang 

materi yang baru saja dilakukan. Dilanjutkan dengan memberikan refleksi materi 

serta pengumpulan tugas oleh peserta didik. Setelah itu guru memberikan sedikit 

gambaran tentang pertemuan yang akan datang dan kelas ditutup dengan doa. 

Untuk penilaiannya, terdapat penilaian sikap respect/ peduli pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, pengetahuan dan juga keterampilan peserta didik. 

Penilaian unuk tugas peserta didik berupa tes tulis dan juga pengamatan.69  

2) SDN Waru I Sidoarjo 

Dalam RPP yang di khususkan untuk daring ini sekolah SDN Waru I memulai 

RPP nya dengan menyebutkan tujuan pembelajaran lalu dilanjutkan dengan 

langkah kegiatan. Pada tahap pendahuluan, guru membuka pelajaran dengan 

salam dan dilanjutkan dengan membaca doa melalui google meet. Lalu melalui 

google form yang telah disediakan, peserta didik mengisi presensi kehadiran. Pada 
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kegiatan inti, terdapat proses eksplorasi, dilanjutkan dengan elaborasi dan diakhiri 

dengan konfirmasi dalam bentuk laporan. Selanjutnya pada tahap penutup, guru 

menyampaikan review kegiatan pembelajaran dan motivasi untuk peserta didik 

agar tetap selalu giat belajar dengan bimbingan orang tua. Yang terakhir yaitu 

tahap penilaian terhadap materi dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru yaitu dari 

pengamatan sikap, tes, pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/ 

projek dengan rubik penilaian.70 

b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

  Minu Waru II dan SDN Waru I memiliki alokasi waktu yang proposional untuk 

pembelajaran melalui daring sehingga diharapkan tujuan pembelajaran dan karakter yang 

diharapkan bisa tercapai. Berikut merupakan paparan pelaksanaan proses pembelajaran 

di kedua sekolah : 

1) Minu Waru II Sidoarjo 

Hasil observasi menyatakan bahwa guru melaksanakan pembelajaran jarak jauh 

sudah sesuai dengan RPP.71 Pada bagian pendahuluan, guru membuka kelas 

dengan mengucap salam dan dijawab dengan serentak oleh peserta didik melalui 

aplikasi media online Google meet. Setelah itu, guru meminta ketua kelas untuk 

memimpin kelas membaca doa bersama. Setelah itu, guru mengecek kehadiran 

peserta didik melalui absen. Ketika ada peserta didik yang tidak hadir dalam forum 

google meet karena sakit, guru akan mengajak seluruh kelas untuk mengirimkan 

doa bersama agar peserta didik yang bersangkutan lekas diberi kesembuhan dan 

bisa kembali belajar bersama kembali. Setelah itu guru memulai kegiatan 

apersepsi dengan mereview materi yang telah dipelajari minggu lalu dan 
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mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari hari ini. Kemudian, guru 

bertanya adanya pengalaman peserta didik tentang materi tersebut.  

Memasuki kegiatan inti, guru memberi pendampingan dalam bentuk materi baik 

barupa video maupun buku paket. Guru meminta peserta didik untuk mempelajari 

buku paket yang telah ditentukan halaman dan memberikan link berupa bahan aja 

dalam bentuk video yang harus dipelajari oleh peserta didik. Disini guru juga tidak 

lupa untuk meminta orang tua mendampingi anak-anaknya baik dalam kegiatan 

memelajari buku paket, mengamati video yang telah dibagikan maupun dalam 

mengerjakan tugas yang sudah diberikan oleh guru. Karena dalam pembelajaran 

jarak jauh, orang tua dan guru memiliki peran yang saling terikat untuk 

berkolaborasi dalam menyukseskan tujuan pembelajaran. Setelah itu, guru 

membagikan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Tugas yang diberikan 

bisa dalam berbagai macam model, baik dalam bentuk tes tulis, tes lisan melalui 

video maupun prakarya hasil kreatifitas peserta didik serta menyebutkan dateline 

terakhir pengumpulan. Disini karakter yang diharapkan oleh guru adalah karakter 

tanggung jawab. Sesuai dengan teori dimana peserta didik dituntut untuk 

konsisten mengerjakan apa yang telah diucapkan, Maksimal dalam mengerjakan 

kewajiban, Meminta maaf ketika kewajibannya tidak terselesaikan dengan baik, 

Tidak menyalahkan orang lain atau sekitar ketika kewajiban tidak terselesaikan 

dengan baik dan Faham akan konsekuensi dari setiap tingkah laku yang dilakukan. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan GKM :  

“Secara garis besar sebagai orang yang beriman, kita hidup didunia ini 

dipenuhi dengan amanah. Kita diberi kaya, miskin, tinggi, pendek, sehat, sakit, 

menjadi pemimpin, menjadi orang tua, menjadi anak, menjadi guru menjadi dan 

mempunyai apa saja itu semua adalah amanah dari Allah SWT yang harus kita 

jaga.  Oleh karena itu, karakter tanggunng jawab ini penting kita tanamkan sejak 

dini agar peserta didik mengerti dan menyadari bahwa dalam setiap tindakan 
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yang peserta didik lakukan akan selalu memiliki konsekuensi bagi dirinya 

maupun orang lain.” 72  

 

Setelah guru mengumumkan dateline pengumpulan tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik, guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa 

menutup majlis dan diakhiri dengan salam.  

2) SDN Waru I Sidoarjo 

Pada SDN Waru I, Hasil observasi menyatakan bahwa guru melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh sudah sesuai dengan RPP.73 pendahuluan dimulai dengan 

guru mengucap salam dan menyapa kelas melalui media aplikasi google meet. 

Kemudian guru mengajak peserta didik untuk berdoa menurut keyakinan masing 

masing. Karena pada kelas tersebut memiliki peserta didik dengan agama yang 

berbeda beda. Setelah itu, guru melakukan apersepsi dengan singkat yaitu 

bertanya tentang apa saja materi minggu lalu dan memberi tahu peserta didik 

materi yang akan dipelajari hari ini.    

Kegiatan inti dimulai dengan guru membagikan materi pelajaran kepada peserta 

didik dengan link yang telah disediakan. Setelah itu, dengan bimbingan orang tua, 

peserta didik mengamati materi dan memerhatikan video yang telah dibagikan 

oleh guru. Setelah itu, guru memberikan tugas berupa rangkuman materi tersebut 

dan mengisi peta pikiran berdasarkan form yang telah dibuat oleh guru. 

Kelas ditutup dengan guru memberikan dateline pengumpulan tugas terakhir 

kepada peserta didik dan mengingatkan agar peserta didik tidak lupa menjaga 

jarak dan memakai masker ketika keluar rumah.  

c.  Penilaian Pembelajaran 
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Tahapan penilaian dalam pembelajaran berfungsi untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat keberhasilan dari pembelajaran yang dilakukan. Dalam Surat Edaran Kementrian 

Pendidikan Dan Kebudayaan No 4 Tahun 2020 Dan Didukung Dengan Surat Edaran 

Dirjen Kemenag RI no 285 tahun 2020 tentang upaya memutus mata rantai virus Corona, 

diputuskan mekanisme pembelajaran dan penilaian dalam masa daring ini.  

Hasil wawancara menyebutkan bahwa komponen yang digunakan oleh Minu Waru 

II dan SDN waru I untuk menentukan nilai akhir sama sama merujuk pada surat edaran 

tersebut dimana komponennya adalah kehadiran/ presensi tatap muka, menyeleseikan 

tugas harian dengan baik, nilai ujian tengah semester dan nilai ujian akhir semester.74 

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan data dokumentasi yang diperoleh 

peneliti yakni ada 3 jenis penilaian karakter peserta didik yaitu observasi yang dilakukan 

secara terus menerus oleh guru, lembar penilaian diri dan angket yang diisi oleh orang 

tua.75 Guru membuat angket melalui google form lalu dibagikan kepada orang tua/ wali 

peserta didik. Angket tersebut berisi kegiatan mandiri yang dilakukan oleh peserta didik 

selama belajar secara daring dirumah. Hal ini senada dengan hasil wawancara dengan 

GKS : 

“Jadi ada 3 macam komponen untuk menentukan nilai karakter peserta didik. 

Yang pertama adalah observasi secara komprehensif oleh guru, lalu ada lembar 

penilaian diri yang akan diisi secara mandiri oleh peserta didik dan yang ketiga 

adalah jurnal yang diisi oleh orang tua. Sebenarnya jika merujuk pada edaran 

kemendikbud, cara penilaian yang ketiga ini adalah penilaian antar teman. Akan 

tetapi berhubung terjadi pandemic dan pembelajaran harus dilaksanakan dengan 

daring, kebijakan sekolah menggantinya dengan jurnal tentang keseharian peserta 

didik dirumah yang harus ditanda tangani oleh orang tua.“76  

 

Hal ini senada dengan hasil waawancara oleh WKS yaitu : 

“Ada jurnal yang harus diisi oleh orang tua tentang perkembangan anak selama 

pembelajaran daring mbak. Jadi contohnya seperti karakter disiplin hari ini anak saya 

menerapkan point apa saja dan seterusnya”77 

                                                           
74 Wawancara dengan bu Niswatun hasanah, S.Pd dan bu Amalia Setya, S.Pd pada 20 Mei 2021 
75 Silabus, Minu Waru II & SDN Waru I 2020/2021 
76 Wawancara dengan bu Amalia Setya, S.Pd 20 Mei 2021 
77 Wawancara dengan bu Sri Wahyuni pada 13 Juli 2021 
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Jadi dalam menilai karakter dalam pembelajaran jarak jauh, guru melakukan 

kerjasama dengan wali murid untuk memantau kegiatan peserta didik dirumah. Contohya 

peserta didik melakukan kegiatan yang mengandung nilai karakter seperti sholat 5 waktu, 

membantu orang tua, membersihkan kamar dan lain sebagainya kemudian meminta 

orang tua untuk menandatangani jurnal tersebut. Hal ini dilakukan untuk membiasakan 

peserta didik melakukan hal yang positif. Awalnya mungkin terasa berat, tetapi apabila 

peserta didik dibiasakan untuk melakukan kegiatan positif maka kegiatan tersebut akan 

menjadi terasa ringan untuk dilakukan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 

KSM yaitu sebagaimana berikut : 

“Sesuai dengan visi dan misi sekolah Minu Waru II menjunjung tinggi 

nilai akhlak mbak, jadi nilai sikap peserta didik sangat diperhitungkan ketika 

rapat kenaikan kelas. Meskipun peserta didik itu pintar tapi akhlak nya buruk 

maka itu bisa menjadi pertimbangan kenaikan kelasnya. Tapi sejauh ini 

Alhamdulillah tidak ada peserta didik yang tinggal kelas gara-gara akhlaknya 

buruk. Itu semua tidak terlepas karena ikhtiar dari semua guru untuk selalu 

memberikan uswah hasanah yang baik untuk peserta didik, guru yang selalu 

dibekali dengan penataran dan seminar serta adanya komunikasi yang baik antara 

guru dan orang tua untuk bersinergi membangun karakter anak sejak dini. Karena 

kalau tidak dibiasakan sejak anak masih kecil, maka untuk mengimplementasikan 

karakter tersebut akan lebih susah lagi. Oleh karena itu hendaknya karakter 

tersebut diajarkan sejak dini agar anak terbiasa. Ketika anak sudah terbiasa untuk 

berkelakuan baik seperti jujur, disiplin dan bertangung jawab, maka hal itu akan 

menjadi ringan untuk dikerjakan.” 78  

 

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Jarak Jauh  

Ketika dunia pembelajaran berubah total dengan diberlakukannya pembelajaran 

melalui daring, guru mengalami beberapa faktor penghambat sekaligus faktor pendukung 

dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan karakter. Kedua sekolah baik Minu Waru 

II maupun SDN Waru I memiliki faktor pendukung dan penghambat yang berbeda. Hasil 

wawancara menyebutkan bahwa sekolah Minu Waru II memiliki tiga faktor pendukung 

yakni kolaborasi yang baik antara orang tua dan guru, kemauan peserta didik untuk berbuat 

                                                           
78 Wawancara dengan bapak Tedy Tofan Aristian, S.Pd Minu Waru II pada 19 Mei 2021 
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jujur dan keluarga yang menjunjung tinggi kejujuran. Sedangkan faktor yang meenghambat 

implementasi pendidikan karakter di Minu Waru II adalah lingkungan keluarga yang kurang 

memerhatikan kejujuran, peserta didik yang kurang jujur dan keinginan untuk memeroleh 

nilai yang tinggi secara instan : 

“Ada tiga faktor utama yang mendukung dan menghambat pengimplementasian 

pendidikan karakter selama pembelajaran daring di sekolah kami. Faktor yang 

mendukung antara lain adalah adanya kerjasama yang baik antara guru dan wali murid 

untuk bersama sama bersinergi membentuk karakter siswa, lalu faktor dari 

kepribadian siswa sendiri yang ingin dan berkemauan untuk selalu berkata dan berlaku 

jujur dan yang terakhiradalah lingkungan keluarga siswa yang membiasakan 

kejujuran. Sedangkan faktor penghambatnya berasal dari tiga faktor juga. Yang 

pertama adalah lingkungan keluarga yang tidak terlalu memerhatikan kejujuran 

sehingga berimbas terjadinya faktor kedua yaitu karakter siswa yang kurang jujur dan 

faktor terakhir yaitu adanya keinginan dari siswa dan keluarganya untuk memeroleh 

nilai yang tinggi secara instan.”79 

 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah Minu Waru II yaitu 

sebagai berikut :  

“Pembelajaran jarak jauh di masa pandemic covid-19 ini pasti memiliki sisi 

positif maupun negative. Sisi positif yang membantu kami para guru dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter antara lain kolabori yang baik antar guru 

dan orang tua, sifat jujur yang dimiliki anak dan keluarga yang mendukung anak untuk 

selalu jujur. Bagi saya nilai kejujuran sangat penting dikarenakan saya tidak bisa 

memantau secara langsung murid-murid saya seleluasa ketika pembelajaran dilakukan 

secara luring. Selanjutnya sisi negative yang menghambat implementasi pendidikan 

karakter pada pembelajaran daring adalah kebalikan dari faktor pendukung tadi. Jadi 

tidak semua murid yang memiliki sifat jujur. Ada beberapa murid yang kurang 

memiliki sifat jujur. Ini terjadi biasanya akibat pola asuh keluarga nya yang tidak 

membiasakannya untuk bersikap jujur. Kedua faktor tersebut saling berkaitan dan 

menghasilkan faktor ketiga yaitu keinginan untuk mendapatkan nilai bagus secara 

instan. Hal ini tentu membuat kami para guru menjadi was was apakah siswa yang 

memiliki nilai bagus benar-benar menguasai materi ataukah nilai hanya sekedar angka 

belaka.” 80 

 

 Sedangkan SDN Waru I memiliki faktor pendukung dan penghambat yang berbeda 

dengan sekolah Minu Waru II. Faktor pendukung SDN Waru I dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh yaitu keluarga yang mendukung 

                                                           
79 Wawancara dengan bu Niswatun Hasanah, S.Pd. pada 20 Mei 2021 
80 Wawancara dengan bapak Tedy Tofan Aristian, S.Pd pada 19 Mei 2021 
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pendidikan anak, guru yang aktif dalam membimbing murid dan lingkungan sekitar yang 

bisa dijadikan contoh bagi murid. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya 

waktu bertatap muka secara virtual, kurangnya kerjasama antara guru dan orang tua dan 

orang tua yang sibuk dan kurang memerdulikan pendidikan anaknya. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah SDN Waru I sebagai berikut  

“Ada beberapa faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

pengimplementasian nilai karakter pada pembelajaran daring. Faktor pendukung 

utamanya yaitu keluarga yang sadar akan pentingnya pendidikan. Sehingga keluarga 

ikut andil dalam membimbing dan mengawasi anak-anaknya. Faktor yang kedua yaitu 

guru yang aktif dalam membimbing dan mengawasi muridnya. Dan yang ketiga yaitu 

adanya lingkungan positif yang bisa dijadikan contoh untuk mengembangkan karakter 

siswa. Disamping itu, juga terdapat faktor penghambat seperti kurangnya waktu untuk 

bertatap muka secara virtual, kurangnya komunikasi antara guru dan orang tua serta 

orang tua yang terlalu sibuk sehingga kurang memerhatikan pendidikan anaknya.” 81 

  

Hal ini senada dengan hasil wawancara dengan guru SDN Waru I yaitu sebagaimana 

berikut : 

“Pada pembelajaran daring tentu terdapat faktor pendukung dan penghambat 

dalam pengimplementasian pendidikan karakter. Faktor pendukungnya yaitu dari sisi 

orang tua yang mendukung pendidikan anak, juga dari faktor guru yang aktif juga dari 

lingkungan yang bisa dijadikan teladan oleh anak untuk membiasakan karakter yang 

baik. Sedangkan faktor ynag menghambat yaitu berasal dari terbatasnya waktu untuk 

daring, terbatasnya komunikasi dengan orang tua serta rendahnya kepedulian orang 

tua terhadap pendidikan anaknya.” 82 

 

  Dari hasil wawancara kedua sekolah diatas dapat disimpulkan beberapa faktor 

pendukung dan penghambat bagi guru dalam menginternalisasikan pendidikan selama 

diberlakukannya pembelajaran jarak jauh antara lain sebagai berikut : 

a. Minu Waru II 

1) Faktor Pendukung 

a) Kolaborasi antara guru dan wali peserta didik terjalin dengan baik 

                                                           
81 Wawancara dengan ibu Wiwik Sri Wigati, S.Ag, MM pada 20 Mei 2021 
82 Wawancara dengan bu Amalia Setya, S.Pd 20 Mei 2021 
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Guru di Minu Waru II merasa sangat terdukung sekali dalam 

menginternalisasikan nilai karakter ketika lingkunga\n keluarga peserta didik 

juga membiasakan nilai karakter tersebut di rumahnya. Hasil wawancara 

menyebutkan beberapa contoh kolaborasi antara orang tua dan guru sebagai 

berikut : 

“Komunikasi antara orang tua dan guru sangat penting di masa 

pandemic seperti sekarang ini. Dengan adanya komunikasi yang baik 

maka akan terjain kerjasama yang baik pula untuk mengembangkan 

karakter anak. Orang tua berperan aktif dalam membiasakan nilai nilai 

karakter. Dalam hal kedisiplinan contohnya seperti membiasakan anaknya 

untuk tepat waktu log in kedalam forum kelas, mengingatkan anak nya 

untuk mengerjakan tugas dan orang tua yang mau menerima feedback dari 

guru tentang baik dan buruknya hasil belajar maupun sikap anaknya.“ 83 

 

Kolaborasi yang terjalin antar orang tua dan guru sangat memengaruhi 

hasil belajar peserta didik. Tipe orang tua seperti ini sangat diharapkan oleh guru 

sebagai patner kerjanya dalam membimbing peserta didik selama pembelajaran 

dilaksanakan dari dirumah. 

 

b) Kemauan peserta didik yang tinggi untuk berbuat jujur 

Hasil wawancara menyebutkan bahwa menurut guru salah satu faktor 

pendukung dalam pendidikan karakter selama pembelajaran daring adalah 

kemauan peserta didik yang tinggi untuk berbuat jujur. Meski pembelajaran 

dilakukan di rumah, alih-alih minta bantuan orang tua atau saudara untuk 

mengerjakan tugas, peserta didik tersebut tetap mau mandiri dan bertanggung 

jawab atas tugas yang diberikan oleh guru.  

c) Keluarga yang menjunjung tinggi kejujuran 
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Hasil wawancara menyebutkan bahwa anak yang jujur biasanya berasal 

dari keluarga yang menjunjung tinggi kejujuran. Dimana orang tua menghargai 

setiap proses dalam pembelajaran anak bukan hanya terpaku pada hasil yang 

deperoleh oleh anak. Jika karakter kejujuran telah terbentuk pada setiap individu 

dalam keluarga maka bukan hal yang mustahil peradaban lingkungan masyarakat 

sekitar akan terasa aman dan juga tenteram. 

2) Faktor Penghambat 

a) Lingkungan keluarga yang kurang memerhatikan kejujuran 

Hasil wawancara menyebutkan bahwa faktor utama yang menghambat 

pengimplementasian pendidikan karakter selama daring adalah ada beberapa 

lingkungan keluarga yang kurang memerhatikan nilai kejujuran. Tentu hal ini 

akan menghambat guru untuk menginternalisasikan nilai kejujuran karena di 

lingkungan keluarganya siswa tidak dibiasakan untuk berkata jujur.  

b) Peserta didik yang memiliki nilai karakter kejujuran rendah 

Hasil wawancara menyebutkan bahwasannya peserta didik dengan 

karakter kejujuran yang rendah amat menyulitkan guru dalam menentukan hasil 

pembelajaran. Terlebih lagi pembelajaran dilakukan secara online. Jadi guru tidak 

akan mengetahui proses anak mengerjakan tugas yang diberikan apakah mandiri 

sesuai dengan hasil pemikirannya ataukah hasil pemikiran keluarganya. Guru 

mengetahui kecurangan tersebut ketika melihat fluktuasi nilai peserta didik 

berubah drastis. Sebelum pandemic ketika pembelajaran dilaksanakan dengan 

luring, nilai peserta didik tidak sebagus ketika pembelajaran secara daring.  

c) Keinginan untuk memeroleh nilai tinggi dengan cara yang instan 

Ada beberapa peserta didik yang ingin mendapatkan hasil yang tinggi 

dengan cara instan. Hasil penelitian menyebutkan bahwa cara instan yang 
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dilakukan peserta didik tersebut adalah dengan berbuat curang seperti : plagiasi, 

menyuruh orang tua/ saudara untuk mengerjakan tugasnya, atau bahkan 

menyuruh guru les/ privat mengerjakan tugas untuknya.  

b. SDN Waru I 

1) Faktor Pendukung’ 

a) Lingkungan keluarga yang mendukung serta menjunjung tinggi pendidikan 

Menurut hasil wawancara, lingkungan keluarga yang mendukung dan 

menjunjung tinggi pendidikan merupakan faktor utama yang membantu guru 

dalam mengimplementasikan pendidikan karakter. Peran orang tua sangatlah 

penting sebagai pengganti guru dirumah sekaligus orang tua yang mengawasi 

anak ketika belajar secara online.  

b) Guru yang aktif dalam mengarahkan dan membimbing peserta didik 

Hasil wawancara menyebutkan bahwa dalam pengimplementasian nilai-

nilai pendidikan karakter, keterlibatan guru di SDN Waru I dapat dilihat dari 

peserta didik yang secara intensif mendapatkan pendampingan dari guru baik 

melalui daring maupun program home visit yang dilakukan oleh guru secara 

terjadwal. Dengan adanya pantauan yang cukup intens dari guru maka 

implementasi pendidikan karakter bisa lebih optimal diinternalisasikan kepada 

peserta didik. 

c) Lingkungan sekitar yang dapat dijadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil wawancara menyebutkan bahwa lingkungan sekitar juga menjadi 

salah satu faktor pendukung dalam mengimplementasikan pendidikan karakter di 

sekolah SDN Waru I. Mayoritas siswa dari sekolah negeri ini tinggal di 

lingkungan perkampungan yang notaben nya memiliki hawa social yang jauh 

berbeda dengan lingkungan perumahan. Warga kampung terkenal dengan 
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keguyuban dan kerukunannya serta selalu bergotong royong dalam segala hal. 

Inilah yang menyebabkan siswa juga memiliki jiwa sosialis yang tinggi akibat 

pembiasaan dan contoh yang diberikan sejak usia dini untuk selalu bergotong 

royong dalam hal apapun. Sehingga siswa paham betul melalui realitas bahwa 

manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan antara satu sama lain.  

2) Faktor Penghambat 

a) Keterbatasan waktu dalam pembelajaran 

Meski data penelitian dalam RPP menyebutkan bahwa alokasi waktu 

pembelajaran adalah satu jam akan tetapi pada kenyataannya, kesempatan untuk 

bertatap muka secara virtual sangat minim sekali. Mengingat untuk mengikuti 

pembelajaran secara online dibutuhkan kuota yang lumayan banyak sehingga 

guru harus pintar pintar menggunakan waktu dan menjelaskan materi sesingkat 

mungkin agar bisa menghemat kuota peserta didiknya. Karena tidak semua 

peserta didik berasal dari kalangan keluarga yang berada. Justru mayoritas peserta 

didik di SDN Waru I berasal dari kalangan menengah kebawah. Sehingga 

pembelajaran online dengan menggunakan zoom meeting/ google meet dirasa 

memberatkan wali peserta didik, sehingga guru harus mengkomparasikan 

pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi seperti google classroom dan 

whatsapp group sebagai tindak lanjut dari pembelajaran menggunakan zoom 

meeting. 

b) Kurangnya kerjasama antara guru dan orang tua 

Hasil wawancara menyebutkan bahwa kurangnya kerjasama antara guru 

dan orang tua sangat berpengaruh atas terhambatnya usaha guru dalam 

menginternalisasikan nilai karakter. Karena ketika guru berusaha membiasakan 

nilai karakter dan lingkungan keluarga peserta didik tidak membiasakan nilai 
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karakter tersebut di rumahnya, maka usaha guru tersebut tidak akan bisa 

maksimal 

c) Orang tua yang sibuk dan tidak memerhatikan pendidikan peserta didik. 

Kesibukan orang tua terkadang menjaadi factor anaknya tidak bisa 

mengikuti daring dengan baik. Hasil wawancara menyebutkan bahwa 

kebanyakan kesibukan yang membuat orang tua teralihkan dari pendidikan 

anaknya adalah karena bekerja sehingga orang tua minim sekali untuk bisa fokus 

memantau dan berinteraksi secara intens dengan anak.  Hal tersebut diperkuat 

dengan data dokumentasi yang diperoleh peneliti berupa gambar berikut : 

Gambar 4.2 

Contoh orang tua yang sibuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Analisis Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Minu Waru II dan SDN Waru I melalui 

tahapan wawancara, observasi dan dokumentasi, maka didapatkan hasil data penelitian yang 

kemudian dianalisis sebagai berikut : 

1. Analisis Nilai-nilai Karakter yang ditanamkan selama Pembelajaran Jarak Jauh 
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Menurut Samani dan hariyanto, ada 6 pilar nilai dalam pendidikan karakter yaitu : 

trusted ( Jujur ), Respect ( menghargai), Responsibility ( bertanggung jawab), fairness ( adil/ 

bijak ), caring ( peduli ), dan citizenship ( cinta tanah air ).84 Akan tetapi, pada masa daring 

ini kedua sekolah memiliki kebijakan agar tiap mata pelajaran fokus pada nilai karakter 

tertentu sehingga dalam implementasinya bisa lebih optimal. Berikut merupakan analisis dari 

nilai nilai karakter dari masing masing sekolah :  

a. Minu Waru II Sidoarjo 

Nilai karakter yang diutamakan dalam pembelajaran daring di sekolah Minu Waru 

II mencakup 3 nilai yaitu peduli, jujur dan tanggung jawab. Jika dilihat secara spesifik, 

maka akan ada 2 jenis karakter utama yang difokuskan oleh sekolah Minu Waru II yaitu 

nilai yang berkaitan dengan kepribadian diri sendiri (jujur dan tanggung jawab) dan 

nilai karakter yang berkaitan dengan sesama makhluk hidup (Peduli). 

 Nilai yang berkaitan dengan kepribadian diri sendiri pada akhirnya akan 

menunjukkan integritas seseorang. Orang yang memiliki nilai integritas merupakan 

seseorang yang selalu berusaha menjadikan dirinya sebagai orang yang dapat dipercaya 

oleh orang lain baik dari ucapan maupun tindakannya. Juga memiliki komitmen yang 

tinggi dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya dilakukan.85 Dalam 

penerapannya, Minu Waru II secara langsung melibatkan peserta didik untuk berperan 

aktif dalam mengembangkan karakter yang berkaitan dengan kepribadian diri. 

Berkomitmen untuk meniru sifat rasul yaitu berlaku shiddiq/ jujur karena sebagai 

sekolah Islam, penanaman Iman Islam Ihsan merupakan kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan. Ini merupakan hal yang baik dimana guru bisa mengkorelasikan antara 

                                                           
84 Samani, Muchlas & Hariyanto, “ Pendidikan Karakter”, (Surabaya : Rosda, 2012), 55. 
85 Komalasari, K. Saripudin, D. “ Pendidikan Karakter, Konsep dan Aplikasi Living values Education”, Bandung 

: PT. Refika Aditama, hal 10 
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keyakinan akidah agama dengan karakter yang harus dikuatkan kepada para peserta 

didik.  

 Selanjutnya nilai yang berkaitan dengan sesama ini juga butuh dinternalisasikan 

kepada peserta didik karena di kehidupan nyata, manusia merupakan makhluk sosial 

yang tidak bisa hidup sendiri. Antar makhluk hidup memiliki keterkaitan dan saling 

membutuhkan satu sama lain. Dengan diinternalisasikannya nilai karakter yang 

berkaitan dengan sesama, maka peserta didik telah dibekali dengan cara hidup 

bersosialisasi yang baik di masyarakat. Terlebih lagi di masa pendemi covid-19, dimana 

segala lini kehidupan terdampak dan menjadi serba sulit. Oleh karenanya, rasa 

kemanusiaan serta kepekaan akan lingkungan sosial masyarakat dalam diri peserta 

didik harus diasah agar kepribadian peserta didik terbentuk menjadi pribadi yang peduli 

bukannya acuh tak acuh terhadap sekitar.  

b. SDN Waru I Sidoarjo 

Nilai karakter yang diutamakan dalam pembelajaran daring di sekolah SDN Waru 

I mencakup 3 nilai yaitu jujur, disiplin dan mandiri. Jika dilihat secara spesifik, maka 

akan ada 1 jenis karakter utama yang difokuskan oleh sekolah SDN Waru I yaitu nilai 

yang berkaitan dengan kepribadian diri sendiri ( Jujur, disiplin dan mandiri ). Jika 

dilihat dari situasi dan kondisi bangsa dan negara Indoneisa saat ini, dapat dilihat bahwa 

nilai karakter yang diutamakan terinternalisasi dalam pribadi peserta didik sangat 

urgent dimana bangsa sedang mengalami berbagai kasus korupsi. Bahkan ditengah 

wabah yang melanda, masih saja banyak oknum yang memanfaatkan situasi dan 

mengkorupsi uang rakyat. Dalam hal ini SDN Waru I sebagai salah satu sekolah negeri 

ikut berkontribusi untuk menguatkan nilai karakter kejujuran dan tanggung jawab sejak 

dini. Begitu pula dengan karakter disiplin yang diutamakan dalam pembelajaran secara 

jarak jauh. Niilai karakter disiplin menjadi suatu hal yang penting mengingat Negara 
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Indonesia ini dikenal dengan Negara yang memiliki mentalitas budaya kurang 

disiplin.86  

Dari ketiga karakter utama, ada satu karakter yang belum terlaksana dengan baik 

yaitu nilai karakter mandiri. Dimana sebagian peserta didik mengandalkan orang 

tuanya untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Padahal indikator utama dari nilai 

karakter kemandirian adalah sikap peserta didik yang tidak bergantung kepada orang 

lain termasuk orang tuanya sendiri. Dengan sikap ini peserta didik diharap mampu 

mengerahkan segenap usahanya baik dari segi waktu, tenaga dan fikirannya untuk 

mewujudkan apa yang dicita-citakan.  

Hasil analisis penelitian menyebutkan bahwa Minu Waru II dan SDN Waru I sudah 

berusaha untuk menginternalisasikan ketiga nilai karakter utama yang diharapkan tertanam 

pada karakter peserta didik kelas atas. Akan tetapi segiat apapun guru berusaha membuat skala 

prioritas dalam menginternalisaikan nilai karakter utama, hasil akhirnya tetap bergantung 

kepada masing masing peserta didik yang akan mengembangkan nilai karakter tersebut sesuai 

dengan pengetahuan dan juga pengalamannya di kehidupan nyata. Terlebih ketika sekolah 

dilaksanakan secara daring, maka lingkungan keluarga memiliki peran utama dalam 

pembentukan karakter peserta didik. Hal ini sesuai dengan teori Lockwood yang menyebutkan 

bahwasannya pendidikan karakter seharusnya dibangun di rumah, dikembangkan disekolah 

dan diterapkan di lingkungan masyarakat secara nyata.87  

Karena pada dasarnya pendidikan karakter bukanlah sebuah pelajaran akan tetapi 

pembiasaan segala sesuatu yang baik hingga peserta didik faham tentang mana yang baik dan 

mana yang buruk, mampu merasakan ha l yang benar dan akhirnya terbiasa untuk selalu 

melakukan nilai nilai kebaikan.   

                                                           
86 Koentjaraningrat, “ Manusia dan Kebudayaan Inonesia “, Jakarta : djambatan, 1999 
87 Ibid, 17 
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2. Analisis Implementasi pendidikan Karakter pada pembelajaran Jarak Jauh 

Menurut Furqon Hidayatullah, strategi pendidikan karakter dapat dilakukan melalui sikap 

sikap antara lain keteladanan, menanamkan kedisiplinan, pembiasaan, menciptakan suasana 

yang kondusif, integrasi dan internalisasi.88 Sedangkan menurut Muchlas dan Hariyanto dalam 

bukunya menjelaskan bahwa strategi yang umum diimplementasikan dalam pendidikan 

karakter di Negara barat antara lain strategi pemanduan ( Cheerleading ), pujian dan hadiah ( 

praise and reward ), latihan ( drill ), dan penegakan disiplin ( force formality ).89 Merujuk pada 

teori tersebut, di kedua sekolah baik Minu Waru II maupun SDN Waru I memiliki perbedaan 

strategi yang dilakukan untuk mengimplementasikan pendidikan karakter. Pada sekolah Minu 

Waru II, cara untuk mengimplementasikan pendidikan karakter adalah melalui keteladanan, 

nasihat/ mauidhoh hasanah serta bersinergi dengan orang tua peserta didik. Sedangkan pada 

sekolah SDN Waru I memiliki strategi yang berbeda dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter yaitu melalui keteladan, memberi reward serta memberi teguran bagi siswa. Analisis 

strateginya akan dijabarkan sebgai berikut : 

a. Keteladanan/ uswah hasanah 

Menjadi guru berarti harus siap untuk menjadi sosok yang dicontoh oleh peserta 

didik. Dalam mengimplementasikan nilai karakter, menjadi guru yang bisa menjadi 

uswah hasanah menjadi sangat penting. Terlebih dengan melesatnya perkembangan 

zaman yang seolah berlomba-lomba memunculkan idola baru dikalangan generasi 

muda seperti K-Pop, BTS dan lainnya. Sehingga figure yang seharusnya diidolakan 

seperti orang tua dan guru menjadi tergeser dan mengakibatkan adanya degradasi moral 

pada generasi muda.  

                                                           
88 M. Furqon Hidayatullah, “ Pendidikan Karakter : Membangun Karakter Bangsa”, ( Surakarta : Yuma 

Pressindo, 2010), hal 39. 
89 Muchlas, Samani, “ Pendidikan Karakter “, (Bandung : PT Rosdakarya, 2011), hal 144 
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Berkaca dari hal tersebut, tugas guru tidak lain adalah untuk membentuk 

karakter peserta didik. Agar dapat membentuk peserta didik yang berkarakter, yang 

pertama kali dilakukan adalah membentuk guru yang berkarakter.90 Menurut hasil 

wawancara dengan kepala sekolah, banyak sekali pelatihan maupun seminar yang 

diadakan untuk guru khusus membahas tentang penguatan karakter. Tujuan utama dari 

pelatihan tersebut adalah membentuk karakter guru agar menjadi guru yang profesional 

dimana mengajar bukan lagi sebagai bentuk pekerjaan akan tetapi kebutuhan guru. 

Ketika guru sudah sepenuh hati mencintai pekerjaannya, maka guru akan dengan tulus 

dan ikhlas melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal inilah yang membuat guru dapat 

dijadikan panutan oleh peserta didiknya.  

Ketika guru berhasil menjadi idola/ panutan peserta didik, maka apa saja yang 

diajarkan, diucapkan dan dilakukan oleh guru akan secara langsung terinternalisasi 

dalam kepribadian peserta didik. Apabila nilai karakter ini terus dibiasakan, maka 

karakter tersebut akan terimplementasi dalam kehidupan peserta didik. Karena 

sejatinya keberhasilan seorang guru dalam mendidik bukanlah berupa angka yang 

tertera pada rapor siswa akan tetapi pada keberhasilan guru dalam menginternalisasikan 

nlai-nilai karakter pada diri peserta didik. 

b. Nasihat/ mauidhoh hasanah 

Akhir pertemuan adalah waktu yang biasanya digunakan oleh guru untuk 

memberikan nasihat. Dengan kebiasaan guru dalam memberikan nasihat disetiap 

akhir pelajaran, diharapkan kesadaran peserta didik akan tumbuh dan memiliki 

pemahaman tentang pentingnya setiap nasihat yang diberikan. Nasihat yang 

disampaikan berupa petuah serta motivasi yang bisa menggugah semangat peserta 

                                                           
90 Ondi Saondi dan Aris Suherman, “ Etika Profesi Keguruan “(Cet. I; Bandung: PT. Refika Aditama, 2012), h. 

3. 
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didik. Dengan motivasi yang diberikan, segala potensi yang ada dalam diri peserta 

didik akan terdorong sehingga peserta didik akan bersemangat untuk mencapai 

keinginannya.  

c. Bekerjasama dengan orang tua  

Pembelajaran secara jarak jauh membuat intensitas antara guru dan peserta 

didik berkurang sehingga disini peran orang tua sangat penting untuk membimbing 

dan mendampingi anaknya dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu demi 

tercapainya tujuan pembelajaran diperlukan adanya sinergitas yang baik antara guru 

dan orang tua. Hal utama yang harus diperhatikan orang tua adalah mengetahui tipe 

pembelajar seperti apa anaknya. Apakah kinestetik, audio atau visual ? dengan 

mengetahui gaya belajar anak, orang tua bisa lebih mudah untuk membantu anak 

dalam memahami materi yang diberikan oleh guru secara online. 

Terlebih dalam proses pendidikan karakter dimana komunikasi antara guru 

dan orang tua sangatlah penting. Karena pembelajaran dilaksanakan secara daring 

maka guru perlu mengetahui kondisi anak. Informasi yang diperoleh oleh guru tidak 

lain berasal dari orang tua. Sehingga komunikasi antara guru dan orang tua harus 

terjalin dengan baik agar guru mengetahui kendala apa yang dialami oleh pserta 

didiknya. Sehingga guru bisa segera mengambil solusi terbaik untuk mengatasi 

kendala tersebut.  

d. Memberi reward  

Hasil wawancara menyebutkan bahwa pemberian reward diberikan kepada 

peserta didik dengan point paling banyak. Hal ini sesuai dengan pendapat Kokom 

Komalasari, menurutnya hal ini bertujuan agar peserta didik tersebut dapat 

mempertahankan perilaku positifnya dan memotivasi bagi teman-temannya untuk 
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mengikuti perilaku tersebut.91 Selanjutnya dalam hal memberikan reward tidak hanya 

selalu dengan materi, akan tetapi bisa dengan menggunakan bahasa verbal berupa 

pujian/ ucapan selamat maupun bahasa non verbal seperti memberikan applause ( 

tepuk tangan ) atau megacungkan jempol. Pemberian reward baik verbal maupun non 

verbal ini menunjukkan bahwa guru mengapresiasi usaha dan kerja keras peserta didik 

sehingga secara tidak langsung guru sebenarnya sedang menginternalisasikan nilai 

karakter menghargai sesama. Ketika peserta didik merasa dihargai kerja kerasnya, dia 

akan termotivasi dan menjadi lebih giat lagi dalam belajar dan berprestasi.  

e. Memberi Teguran  

Berdasarkan hasil wawancara, penulis mengananalisis bahwasannya ketika ada 

peserta didik yang menyimpang, maka guru akan memberikan sangsi kepadanya. Baik 

sangsi sedang seperti teguran atau sangsi berat seperti pengurangan point. Semua itu 

tergantung kepada seberapa besar penyimpangan karakter yang dilakukan.  

 Segala bentuk sangsi bertujuan tidak lain agar menimbulkan efek jera kepada 

peserta didik sehingga peserta didik tidak mengulangi perbuatannya dan merubah 

kebiasaan negative menjadi kebiasaan yang positif. Dalam pemberian sangsi guru 

harus memperhatikan beberapa etika seperti: guru tidak boleh marah secara berlebihan 

(berteriak dan menyumpah serapah peserta didik). Sebaliknya guru harus dalam 

keadaan tenang dan tidak emosi ketika sedang memberikan sangsi. Tujuan utama 

memberi sangsi adalah untuk mendidik peseta didik bukan hanya sekedar memberi 

hukuman. Sangsi yang diberikan pun memiliki aturan jangan sampai menyakiti fisik 

maupun psikis peserta didik. Hal tersebut akan membuat mental peserta didik merasa 

                                                           
91 Komalasari, K. Saripudin, D. “ Pendidikan Karakter, Konsep dan Aplikasi Living values Education”, Bandung 

: PT. Refika Aditama, hal 112 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

down sehingga mereka tidak mempunyai gairah untuk berubah menjadi lebih baik 

lagi.  

Cara paling efektif untuk memberi teguran/ sangsi adalah dengan bermediasi 

empat mata dengan yang bersangkutan. Jangan sampai menegur/ bahkan memarahi 

peserta didik dihadapan temannya. Kemudian saat bicara dari hati ke hati, beri 

pemahaman bahwa yang dia lakukan itu salah dan merugikan diri sendiri serta orang 

lain sehingga peserta didik yang bersngkutan akan sadar bahwa perbuatannya salah 

sehingga dia harus berubah. Karena pada dasarnya tujuan utama pemberian sangsi 

adalah untuk kebaikan peserta didik dan masa depannya. Sehingga bukan berarti kasih 

sayang guru terhadap muridnya terputus oleh karena adanya sangsi.  

Selanjutnya, analisis implementasi pendidikan karakter pada proses pembelajaran jarak 

jauh di sekolah mencakup tiga hal yaitu tahap perencaan, tahap proses pembelajaran dan tahap 

penilaian. Analisis nya adalah sebagai berikut :  

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, segala bentuk rencana kegiatan harian (RKH) selama 

pembelajaran jarak jauh telah dipersiapkan semaksimal mungkin oleh kedua sekolah. 

Baik dari segi fisik dan juga non fisik karena keterbatasan ruang gerak guru dan peserta 

didik selama pembelajaran dilakukan secara daring yang menjadikan pendidikan karakter 

tidak mudah untuk diajarkan. Disamping itu, karakter utama yang ingin 

diinternalisasikan pada peserta didik juga sudah ditetapkan kemudian ditulis di RPP dan 

Silabus. Perencanaan seperti ini sudah bagus sehingga guru akan mudah untuk 

mengevaluasi dan menilai pencapaian karakter yang diharapkan ketika memasuki 

tahapan proses penilaian.  

b. Tahap Pelaksanaan 
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Selama pembelajaran dilakukan secara daring, Baik sekolah Minu Waru II 

maupun SDN Waru I sama sama menggunakan model pembelajaran kontekstual ( CTL 

) karena dianggap paling sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik yang belajar 

dari rumah secara online. Menurut Berns dan Erickson, model pembelajaran 

kontekstual membantu guru untuk mengaitkan materi yang sedang diajarkan dengan 

kehidupan sehari hari peserta didik.92  

Hal ini sesuai dengan kebutuhan dalam pembelajaran daring ini dimana peserta 

didik diminta untuk menghubungan pengetahuan yang mereka miliki untuk kemudian 

diterapkan dengan pengalaman nyata yang dialami dalam kehidupan sebagai anak, 

peserta didik dan warga negara. Pada pelaksanaan pembelajaran di Minu Waru II, 

pengalaman dan dinamika kehidupan peserta didik sangat diperhatikan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari RPP pada bagian apersepsi dimana guru memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya serta menceritakan pengalamannya 

yang memiliki keterkaitan dengan materi yang diajarkan.  

Dapat dilihat bahwa pada bagian ini, guru sedang menginternalisasikan nilai 

karakter respect/ peduli pada indikator mendengarkan ketika ada yang sedang 

berbicara. Contoh lainnya yaitu ketika guru sedang mengecek presensi peserta didik 

dan ada peserta didik yang berhalangan hadir dalam google meet karena sakit, guru 

mengajak peserta didik lainnya untuk mengirimkan doa agar peserta didik yang 

bersangkutan segera diberi kesembuhan. Begitu pula ketika ada peserta didik yang 

berhalangan hadir karena kesulitan untuk membeli paket data internet, maka guru akan 

mengajak para peserta didik untuk berdonasi seikhasnya untuk membantu meringankan 

                                                           
92 Berns, R.G. & Erickson, P.M. “ Contextual Teaching And Learning “, ( The Highlight Zone: Research @Work 

No.5), 2001.  
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beban keluarga peserta didik yang bersangkutan. Secara tidak langsung, karakter peduli 

ini terinternalisasikan dalam pembelajaran.  

Begitu pula dengan SDN Waru I dimana karakter utama yang diharapkan 

terinternalisasi dalam kehidupan peserta didik adalah sikap jujur. Pembiasaan yang 

dilakukan oleh guru adalah dengan memberi punishment/ hukuman pengurangan point 

kepada peserta didik yang berbuat curang, sehingga hal ini membuat peserta didik 

terbiasa untuk berbuat jujur. Contohnya ketika guru memberikan tugas untuk meresume 

dari suatu materi, guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan tugas dalam bentuk 

video tentang pemahaman peserta didik akan materi yang dipelajari dengan bahasa 

yang sederhana.  

Dari sini dapat dilihat bahwa guru berusaha menginternalisasikan karakter jujur 

sekaligus berani untuk mengungkapkan pendapat peserta didik. Usaha guru ini dinilai 

berhasiluntuk menguatkan nilai karakter jujur mengingat selama pandemic ini ada 

beberapa kecurangan yaitu orang tua yang mengerjakan tugas atas nama peserta didik. 

Sehingga karakter jujur yang diajarkan oleh pihak sekolah tidak didukung oleh 

lingkungan keluarga peserta didik dengan dalih ingin mendapatkan nilai yang sempurna 

meski bukan hasil karya anaknya.  

c. Tahap Penilaian  

Ketika pembelajaran dilaksanakan secara langsung dengan tatap muka antara 

guru dan peserta didik di sekolah, maka pendidikan karakter yang dilaksanakan juga 

dapat diinternalisasikan secara langsung dengan lebih intens dan tingkat keberhasilannya 

pun lebih mudah untuk diukur. Akan berbeda ketika kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

secara online, dimana guru dan peserta didik hanya bisa bertatap muka melalui layar dan 

proses pembelajaran lebih banyak difokuskan untuk mentransfer ilmu sehingga 

pendidikan karakter tidak dapat di internalisasikan seoptimal ketika pembelajaran 
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dilaksanakan di sekolah. Karena guru tidak bisa menjamin bahwa nilai nilai karakter 

yang telah di ajarkan oleh guru juga diajarkan dan dibiasakan oleh orang tua dan keluarga 

yang ada di rumah.  

Mengacu pada Permendikbud No. 59 Tahun 2014, ada 3 macam teknik penilain 

sikap yaitu berupa observasi (catatan pendidik tentang sikap peserta didik baik melalui 

observasi maupun informasi dari orang lain), penilaian diri ( peserta didik mengisi daftar 

cek keseharian pribadi peserta didik) dan penilaian antar teman ( antar peserta didik 

saling mengisi cek tentang sikap dan kepribadian temannya) .93  

Hasil analsisis peneliti menemukan bahwa tahap penilaian di Minu Waru II sudah 

sesuai dengan edaran yang sudah ditetapkan pemerintah. Akan tetapi pada teknik 

penilaian antar teman masih belum ditemukan/ tidak diaplikasikan dan digantikan 

dengan hasil anget dari google form yang sudah dibagikan kepada orang tua/ wali peserta 

didik.94 Jadi penilaian guru pada aspek sikap dan karakter peserta didik murni pada hasil 

dari observasi, penilaian diri dan angket dari wali peserta didik. Begitupun dalam hal 

kenaikan kelas, salah satu syarat agar bisa naik kelas adalah peserta didik harus 

mendapatkan predikat “Baik” dalam hal akhlaq baik dalam aspek spiritual maupun sosial.  

Begitu pula dengan penilaian di SDN Waru I. Teknik penilaian sikap juga hanya 

dari observasi guru dan penilaian diri saja. Akan tetapi bedanya, di sekolah ini 

memberlakukan sistem point, reward dan punishment yang apabila peserta didik mampu 

menginternalisasikan nilai karakter yang telah diajarkan maka dia akan mendapatkan 

tambahan point dan apabila dia melanggar maka dia akan mendapatkan punishment 

dalam bentuk pengurangan point. Pemberian penghargaan/ reward diberikan kepada 

peserta didik dengan point terbanyak sehingga diharapkan bisa memotivasi teman yang 

                                                           
93 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI No 59 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 SMA/ SMK  
94 Silabus Minu Waru II  
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lain untuk ikut berperilaku yang baik dan menjadi ajang untuk saling berkompetisi secara 

sehat dalam hal kebajikan. Contohnya, ketika peserta didik mengumpulkan tugas tepat 

waktu maka otomatis dia kan mendapatkan tambahan point, dan bagi yang telambat 

mengumpulkan tugas maka tabungan pointnya akan berkurang.  

Berdasarkan hasil dari data dan dokumentasi yang didapatkan, guru masih 

memiliki kecenderungan untuk fokus hanya pada nilai kognitif peserta didik meskipun 

dalam RPP sudah jelas tertuang nilai karakter yang harus diinternalisasikan. Padahal 

tujuan paling utama dari usaha untuk  meginternalisasikan nilai karakter adalah adanya 

perubahan karakter/ akhlaq yang baik pada proses pembelajaran sehingga yang 

diharapkan hasil dari kognitif peserta didik juga akan baik.  

Disamping itu, kompetensi guru juga belum optimal dalam menginternalisasikan 

nilai nilai karakter pada pelajaran yang diajarkan sebab kurangnya pelatihan tentang 

penguatan pendidikan karakter pada masa pembelajaran jarak jauh. Terlebih lagi jika 

guru kurang atau tidak memiliki kesadaran bahwa guru merupakan panutan dan sosok 

suri tauladan yang dicontoh setiap gerak gerik, tingkah laku dan ucapannya oleh peserta 

didik nya. Karena menjadi sosok yang diteladani berarti memberi pelajaran secara 

langsung tanpa harus menggurui. Hal-hal seperti ini bisa menyebabkan tidak 

terinternalisasikannya nilai nilai karakter yang sudah tertulis di RPP.  

 

3. Analisis Faktor Pendukung Dan Penghambat Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran 

Jarak Jauh  

a. Minu Waru II 

1) Faktor Pendukung 

a) Kolaborasi antara guru dan wali peserta didik terjalin dengan baik 
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Menurut Kokom Komalasari, Hubungan serta komunikasi yang baik 

antara guru dan orang tua selama pembelajaran daring akan sangat menunjang 

keberhasilan belajar peserta didik.95 Komunikasi yang baik antara guru dan 

orang tua sangatlah penting. Terlebih dimasa pandemic ini. Mengingat segala 

aktifitas pembelajaran yang dilakukan selama daring membutuhkan 

bimbingan dari orang tua. Dalam hal ini, guru di Minu waru II merasa sangat 

terbantu ketika sebagian besar orang tua peserta didik peduli dan mendukung 

pendidikan anaknya. Sehingga dalam hal ini terjalin kolaborasi antara guru dan 

orang tua. Guru sebagai fasilitator dan menjembatani pengembangan karakter 

anak dan orang tua yang menerapkan serta membiasakan karakter tersebut 

dalam keseharian anak.  

b) Kemauan peserta didik yang tinggi untuk berbuat jujur 

Potensi dan kemauan tiap peserta didik tentu berbeda beda. Ketika sejak 

kecil peserta didik sudah ditanamkan dan dibiasakan tentang nilai-nilai 

karakter yang dalam keluarga, maka akan terbentuk karakter yang baik dalam 

diri peserta didik. Karakter yang sudah terbentuk pada diri peserta didik ini 

tidak lain merupakan buah dari pembiasaan yang diterapkan dalam 

keluarganya sejak kecil uuntuk menjujung tinggi nilai kejujuran. 

c) Keluarga yang menjunjung tinggi kejujuran 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama anak, sehingga 

apa yang dibiasakan dan dicontohkan kepada anak sejak kecil akan sangat 

berpengaruh dan tertanam di bawah alam sadar anak. Hal ini tentu akan 

berpengaruh kepada pertumbuhan serta perkembangan karakter anak.Tugas 

                                                           
95 Komalasari, K. Saripudin, D. “ Pendidikan Karakter, Konsep dan Aplikasi Living values Education”, Bandung 

: PT. Refika Aditama, hal 17 
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dan tanggung jawab orang tua atas anaknya antara lain yaitu bergembira atas 

kelahirannya, mengadzaninya, memberinya nama yang baik, 

memperlakukannya dengan kasih sayang, menanamkan nilai-nilai kejujuran, 

membiasakan pendidikan akhlak, serta yang terpenting menjaga fitrahnya 

atas ketauhidan kepada Allah SWT.96 Pembiasaan serta keteladanan yang 

dicontohkan oleh orang tuanya dalam berucap dan bertingkah laku pasti 

direkam dan tidak luput dari pengamatan serta perhatian anak. Itulah sebab 

mengapa tanggung jawab orang tua begitu besar atas amanah diberi Karunia 

titipan anak oleh Allah SWT. 

2) Faktor Penghambat 

a) Lingkungan keluarga yang kurang memerhatikan kejujuran 

Data peneitian menyebutkan bahwa tidak semua orang tua menjunjung 

tinggi nilai kejujuran. Faktor ini yang menjadi penghambat utama dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter selama pembelajaran jarak jauh. 

Padahal dalam pendidikan keluarga, menanamkan nilai nilai akhlak dan budi 

pekerti luhur merupakan tugas dan tanggung jawab orang tua.97 Akan tetapi 

tidak semua orang tua bisa dan mampu melaksanakan tanggung jawab 

tersebut.  

Banyak sekali alasan orang tua gagal dalam membentuk karakter anak di 

rumah seperti terlalu sibuk dengan pekerjaan, tidak peduli dengan pendidikan 

anak karena salah persepsi bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab 

guru dan pihak sekolah. Padahal sebenarnya pendidikan apalagi pendidikan 

karakter merupakan tanggung jawab orang tua, guru dan pihak sekolah hanya 

                                                           
96 M. Thalib, 40 Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Anak, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 1995), hlm. 7  
97 Syaiful Bahri Djamarah, “Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga; Sebuah Perspektif 

Pendidikan Islam” , (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) 
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bersifat membantu saja. Begitu pula dengan orang tua yang kurang bisa 

dijadikan teladan oleh anaknya dikarenakan karakter orang tuanya sendiri 

kurang bagus. Sehingga perbuatan yang tidak berkarakter seperti curang 

dalam mengerjakan tugas seolah menjadi hal yang biasa. Inilah yang 

membuat guru merasa terhambat dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter di masa pembelajaran jarak jauh ini. Sekeras apapun guru berusaha 

akan sulit jika lingkungan keluarganya tidak mendukung. 

b) Peserta didik yang memiliki nilai karakter kejujuran rendah 

Ketika lingkungan keluarga tidak membiasakan dan mengajarkan nilai-

nilai karakter sejak dini, maka secara otomatis karakter yang terbentuk dalam 

diri peserta didik akan sangat rendah. Sehingga itu akan berpengaruh kepada 

pembelajaran peserta didik. 

c) Keinginan untuk memeroleh nilai tinggi dengan cara yang instan 

Pembelajaran yang dilaksanakan secara online memang tidak akan 

semudah bila dilaksanakan secara tatap muka. Karena proses transfer ilmu 

membutuhkan kesungguhan dan kegigihan dari kedua belah pihak antara 

guru dan peserta didik. Selanjutnya proses pembelajaran sangatlah 

menentukan hasil dari pembelajaran itu sendiri. Ketika peserta didik fokus 

dan bersungguh-sunguh untuk mendapatkan hasil yang tinggi maka dia juga 

dalam menjalani proses pembelajaran peserta didik juga harus berjuang 

semaksimal mungkin. Sayangnya tidak semua peserta didik berfikir seperti 

itu.  

Hal ini tentu tidak akan terjadi bila lingkungan keluarga peserta didik 

menjunjung tinggi nilai kejujuran. Orang tua dan keluarga yang berkarakter 

tentu tidak segan untuk membantu anaknya yang sedang kesulitan dalam 
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batas tertentu seperti menjelaskan ulang penjelasan dari guru agar anaknya 

lebih memahami pelajaran bukannya serta merta mengerjakan tugas atas 

nama anaknya.  

 

b. SDN Waru I 

1) Faktor Pendukung’ 

a) Lingkungan keluarga yang mendukung serta menjunjung tinggi pendidikan 

Tidak jauh berbeda dengan Minu Waru II, SDN Waru I juga menyatakan 

bahwa lingkungan keluarga yang mendukung serta menjunjung tinggi pendidikan 

merupakan salah satu faktor pendukung dari terimplementasikannya nilai 

pendidikan karakter. Guru merasa amat terbantu ketika orang tua sadar akan 

pentingnya pendidikan sebagai sarana pemberdayaan individu untuk 

mengembangkan kemampuan serta mampu meningkatkan mutu dan martabat 

kehidupan manusia.  

b) Guru yang aktif dalam mengarahkan dan membimbing peserta didik 

Hasil analisis menyebutkan bahwa dalam pengimplementasian nilai-nilai 

pendidikan karakter, keterlibatan guru di SDN Waru I dapat dilihat dari peserta 

didik yang secara intensif mendapatkan pendampingan dari guru baik melalui 

daring maupun program home visit yang dilakukan oleh guru secara terjadwal. 

Dengan adanya pantauan yang cukup intens dari guru maka implementasi 

pendidikan karakter bisa lebih optimal diinternalisasikan kepada peserta didik. 

Kehadiran guru sebagai suri tauladan bagi peserta didiknya merupakan figure 

yang penting untuk memberikan contoh bagaimana cara bersikap yang baik. Dan 

ketika guru benar benar hadir ditengah peserta didiknya, maka guru akan lebih 

mudah memantau langsung tentang bagaimana peserta didiknya bersikap. Hal ini 
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akan memudahkan guru untuk menegur peserta didik ketika mendapati perbuatan 

yang tidak baik. Sehingga teguran ini juga penting agar peserta didik mengerti 

bahwa perbuatannya merugikan diri sendiri dan orang lain sehingga tidak akan 

mengulangi lagi perbuatan tersebut. 

c) Lingkungan sekitar yang dapat dijadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

Lingkungan masyarakat yang baik akan sangat berpengaruh pada karakter 

peserta didik. Suasana hidup bermasarakat yang guyub rukun dan harmonis 

menjadi salah satu foktor pendukung penginternalisasian karakter yang baik 

untuk peserta didik. Peserta didik yang tumbuh di lingkungan  masyarakat suatu 

kampung yang guyub akan sangat berbeda karakternya dengan peserta didik yang 

tumbuh di lingkungan perumahan. Peserta didik yang tumbuh dan hidup di 

lingkungan perumahan akan cenderung lebih individualis dan peserta didik yang 

hidup di perkampungan akan cenderung lebih mudah untuk bersosialisasi. Oleh 

karenanya, pemilihan suasana lingkungan tempat tinggal juga menjadi salah satu 

faktor yang urgent dalam pembentukan karakter peserta didik.  

2) Faktor Penghambat 

a) Keterbatasan waktu dalam pembelajaran 

Minimnya waktu untuk bertatap muka secara virtual ini menurut guru 

menjadi salah satu faktor penghambat dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

karakter. Karena fokus guru akhirnya hanya untuk mentrasfer materi 

pembelajaran, menyampaikantujuan pembelajaran serta karakter yang 

diharapkan dan memberikan tugas-tugas. Padahal dalam pendidikan karakter, 

nilai-nilai karakter bukannya diajarkan melalui perintah akan tetapi dibiasakan 

dan dicontohkan. 

b) Kurangnya kerjasama antara guru dan orang tua 
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Faktor penghambat pendidikan karakter yang kedua yaitu kurangnya 

kerjasama antara guru dan orang tua. Mengingat segala aktifitas pembelajaran 

yang dilakukan selama daring membutuhkan bimbingan dari orang tua, guru di 

SDN Waru I merasa sangat kurang terbantu ketika sebagian besar orang tua 

peserta didik seakan tidak peduli dan tidak mau bekerja sama untuk mendukung 

pendidikan anaknya. 

c) Orang tua yang sibuk dan tidak memerhatikan pendidikan peserta didik 

Faktor penghambat selanjutnya yaitu ketika orang tua tidak 

memperhatikan pendidikan anaknya dan sibuk dengan urusan pribadinya. Alhasil 

banyak sekali orang tua yang akhirnya gagal dalam mendidik anaknya 

dikarenakan kesibukannya.98 Hasil penelitian menyebutkan bahwa kebanyakan 

kesibukan yang membuat orang tua teralihkan dari pendidikan anaknya adalah 

karena bekerja sehingga orang tua minim sekali untuk bisa fokus memantau dan 

berinteraksi secara intens dengan anak.  Ketika hal ini terjadi secara 

berkesinambungan, maka akan menyebabkan nilai karakter yang telah diajarkan 

oleh gurunya tidak diterapkan dalam kehidupannya karena kurangnya sosok yang 

bisa dijadikan figure bagi anak untuk diteladani.  

Disamping itu, ada pula tipe orang tua yang cenderung pasrah pada 

sekolah dalam urusan pembelajaran dan tidak mau tau tentang urusan pendidikan 

anak. Hal ini biasanya disebabkan oleh kurangnya ikatan batin/ bounding yang 

kuat antara orang tua dan anak. Sehingga menyebabkan suasana yang dingin 

dalam lingkungan keluarganya.  

                                                           
98 Masnur Muslich, “ Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional “, (Cet.II ; Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), h. 30. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dtemukan beberapa faktor yang menjadi 

penunjang dan beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter di Minu Waru II dan SDN Waru I selama pembelajaran jarak jauh. Solusi 

yang ditawarkan untuk mengurangi beberapa hambatan yang terjadi adalah perlu adanya 

kerjasama dari semua pihak yang berada di circle peserta didik. Semua pihak yang dimaksud 

adalah orang tua, guru dan lingkungan sekolah yang saling bersinergi untuk 

menginternalisasikan nilai nilai karakter sehingga menjadi kebiasaan yang melekat dalam 

kepribadian peserta didik. Dengan begitu, secara otomatis mutu pendidikan akan semakin 

meningkat dan yang paling utama adalah adanya perbaikan karakter bagi generasi penerus 

bangsa Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data dan hasil pembahasan di atas, peneliti dapat 

menyimpulkannya sebagai berikut: 

1. Nilai- nilai karakter yang diimplementasikan di Minu Waru II dan SDN Waru I 

memiliki sedikit fokus perbedaan pada karakter utamanya. Di Minu Waru II, nilai 

karakter utama yang diajarkan pada pembelajaran jarak jauh yaitu peduli, jujur dan 

tanggung jawab. Sedangkan di SDN Waru I, nilai karakter utama yang diajarkan pada 

pembelajaran jarak jauh yaitu jujur, disiplin dan mandiri. 

2. Implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh di Minu Waru II dan 

SDN Waru I sama sama menggunakan model pendekatan kontekstual dan 

menginternalisasikan nilai karakter pada pembelajaran. Implementasi pendidikan 

karakter pada pembelajaran jarak jauh di kedua sekolah dibagi menjadi tiga tahap 

yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Namun, kedua sekolah memiliki strategi 

yang berbeda. Strategi yang dipakai di Minu Waru II yaitu keteladanan, nasihat dan 

kolaborasi dengan orang tua. Sedangkan di SDN Waru I menggunakan strategi 

keteladanan, pemberian Reward dan teguran.  

3. Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter pada pembelajaran jarak jauh. Diantara faktor pendukung di Minu 

Waru II antara lain kolaborasi yang baik dengan orang tua, kemauan siswa untuk 

berbuat jujur dan keluarga yang menjunjung tinggi kejujuran. Adapun faktor 

penghambatnya antara lain lingkungan keluarga yang kurang memerhatikan 

kejujuran, siswa yang memiliki nilai karakter kejujuran rendah dan keinginan siswa 
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untuk memeroleh nilai yang tinggi dengan cara instan. Sedangkan faktor pendukung 

di SDN Waru I antara lain lingkungan keluarga yang mendukung pendidikan anak, 

guru yang aktif membimbing peserta didik dan lingkungan sekitar yang dapat 

dijadikan contoh dalam kehidupan sehari hari. Adapun factor penghambatnya antara 

lain keterbatasan waktu dalam pembelajaran, kurangnya kerjasama antara guru dan 

orang tua dan orang tua yang terlalu sibuk dan tidak memerhatikan pendidikan 

anaknya. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Minu Waru II dan SDN 

Waru I, penulis ingin memberikan saran dan rekomendasi demi perbaikan dan kemajuan, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada pengelola Sekolah Minu Waru II dan SDN Waru I agar lebih bersinergi 

dengan wali murid terlebih di masa pembelajaran jarak jauh. Agar pembelajaran dapat 

berjalan dnegan lancer dan tercapai hasil yang lebih optimal. 

2. Bagi pendidik, hendaknya meningkatkan kinerja mengajar seperti dengan 

menyiapkan perangkat pembelajaran agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik 

dan mencapai tujuan pembelajaran, serta mempertahankan keberhasilan yang telah 

dilaksanakan. Juga diharapkan bagi guru untuk tidak hanya menilai siswa dari 

kemampuan kognitifnya saja, akan tetapi memperhatikan kemampuan afektif siswa 

secara lebih dalam.  

3. Bagi peserta didik yang sudah mencapai target indikator karakter yang diharapkan 

mampu mempertahankan perilakunya dan membantu temannya yang masih belum 

mencapai target dnegan menasehatinya agar karakternya lebih baik. 
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4. Bagi program pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, penelitian ini diharapkan 

dapat menambah khazanah keilmuan di bidang pendidikan karakter pada 

pembelajaran jarak jauh. 

5. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan terhadap 

pengembangan penelitian berikutnya dikarenakan penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan. Urgensinya terletak pada pendidikan karakter pada manajemen sekolah 

atau kegiatan extrakulikuler sekolah pada pembelajaran jarak jauh. Fokus ini masih 

belum dilakukan pada penelitian in. 
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